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ABSTRAK

Nawawi, 2018. Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Peran Pendamping terhadap
Efektivitas Program Jalin Matra (Studi di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Sampang). Tesis, Pascasarjana (S2), Program Studi Ekonomi
Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr.
Fahrur Ulum, S. Pd., M. E. L.

Kata Kunci: Persepsi Masyarakat, Peran Pendamping, Efektivitas, Program Jalin
Matra.

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yaitu; pertama, untuk mengetahui
pengaruh persepsi masyarakat terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa
Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang. Kedua, mengetahui peran
pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang. Ketiga, mengetahui pengaruh persepsi
masyarakat dan peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra di
Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian kuantitatif dan data primer diperoleh dengan kuesioner
pada RTS (rumah tangga sasaran) penerima bantuan program Jalin Matra
Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Sampang. Teknik pengumpulan data dengan cara menyebarkan
kuesioner pada seluruh penerima manfaat sebanyak 92 kepala rumah tangga
perempuan. Alat analisis data yang digunakan adalah uji analisis jalur (path
analysis). Hasil uji variabel, besarnya kontribusi persepsi masyarakat (X;) dan
peran pendamping (X3) secara langsung mempengaruhi efektivitas program Jalin
Matra (Y) pada analisis jalur sebesar 30,1%. Sedangkan hasil penelitian: 1)
Variabel persepsi masyarakat (X;) memiliki thjune Sebesar 3,295>1,666 tipel,
dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05, sedangkan koefisien lintasan parsial (path
coefficient) menunjukkan hubungan antara persepsi masyarakat dengan efektivitas
program Jalin Matra sebesar 0,347. 2) Variabel peran pendamping (X;) memiliki
nilai thiung 2,631>1,666 tiper, dengan tingkat signifikansi 0,010<0,05, sedangkan
koefisien lintasan parsial (path coefficient) menunjukkan hubungan antara peran
pendamping dengan efektivitas program Jalin Matra sebesar 0,277. 3) Nilai Fyjtung
diperoleh pada tabel Anova sebesar 19,125 dengan tingkat probabilitas atau
signifikansinya sebesar 0,000. Karena Fhiung > Fuabe yaitu 19,125 > 3,15 dan
probabilitas berada jauh dibawah 0,05. Adapun rekomendasi yang dapat penulis
sampaikan adalah; pertama, untuk meningkatkan persepsi masyarakat perlu
pemberian informasi secara transparan dari pihak desa dan pendamping. Kedua,
walaupun persepsi masyarakat dan peran pendamping sangat kuat terhadap
efektivitas program Jalin Matra, baik secara parsial maupun simultan, akan tetapi
tetap perlu adanya pendampingan di setiap kegiatan. Ketiga, berkaitan dengan
honor pendamping hendaknya tidak diambilkan dari jumlah bantuan yang ada.
Keempat, sinergitas antar instansi terkait perlu ditingkatkan agar ke depan bantuan
dapat lebih efektif dan efisien.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia sebagai negara yang merdeka selama 72 tahun serta memiliki
cita-cita luhur untuk kesejahteraan seluruh bangsa sebagaimana diamanatkan
dalam pareambul Undang-Undang Dasar 1945 bahwa upaya penanggulangan
kemiskinan merupakan perlindungan segenap bangsa Indonesia dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

Indonesia merupakan negara berkembang masih dalam proses
pembangunan khususnya di bidang ekonomi. Krisis moneter pada tahun 1997
menyeret Indonesia ke dalam kemiskinan yang serius dan berakibat pada
menurunnya kualitas hidup masyarakat seperti rendahnya tingkat kesehatan,
penurunan gizi, dan keterbelakangan pendidikan.'

Masalah kemiskinan dipicu oleh banyaknya masyarakat yang masuk
dalam kategori pengangguran terselubung. Pengangguran ini cukup dominan
dalam lapisan masyarakat Indonesia, sehingga banyak keluarga Indonesia
masih mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya, walaupun

statusnya sebagai pekerja.’

! Jurnal Dialog Kebijakan Publik, “Masalah Kemiskinan dan Kejahatan serta Respons Kebijakan
Publik dalam Rangka Mengatasinya”, Jurnal Dialog Kebijakan Publik, Edisi §, (2012), 11.
% Soetomo, Strategi-Strategi Pembangunan Masyarakat (Y ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), 285.



Undang-undang Dasar 1945 Pasal 34 ayat (1) dijelaskan bahwa fakir
miskin dan anak terlantar dipelihara oleh negara. Dalam rangka menjalankan
amanah UUD 1945 tersebut, maka pemerintah berupaya dalam
memberdayakan ekonomi masyarakat dengan mengeluarkan berbagai macam
kebijakan di antaranya memberikan bantuan kepada masyarakat kurang
mampu tentunya dengan tujuan akhir agar masyarakat dapat mandiri dari
ketergantungan kepada pemerintah maupun pihak lain. Pemerintah wajib
untuk menjaga keberlangsungan penduduk yang mayoritas Muslim dengan
memberdayakannya, sehingga tidak terjerumus pada hal-hal yang negatif
apalagi sampai kufur, karena kafekiran dekat dengan kekufuran sebagaimana
sabda Nabi Muhammad Saw.:
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Dari Anas bin Malik, dia berkata bahwa Rasulullah Saw. bersabda: kefakiran
mendakati kekafiran dan iri hati mengalahkan takdir.’

Maka celakalah kita sebagai Muslim apabila membiarkan orang fakir,
miskin, anak yatim senantiasa hidup dalam kesengsaraan. Betapa besar
perhatian Allah Swt. kepada anak yatim dan orang miskin, sedangkan kita
dalam keadaan serba berkecukupan, akan tetapi kita acuh kepada mereka,
maka kita termasuk orang-orang yang mendustakan agama. Oleh karenanya

Allah Swt. menggambarkan dalam al-Qur’an surah al-Ma‘tn (107:1-3):

3 Abu Bakar Ahmad bin Husayn bin ‘Aly al-Baihaqy, Shu ‘ab al-Iman:Matin al-Hadith (Bairut:
Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000), 267.
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Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama. Itulah orang yang
menghardik anak yatim. Dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin.*

Dari ayat di atas, bisa diketahui bahwa betapa pentingnya senantiasa
mengasah kepedulian kita kepada sesama, karena hal itu akan mempererat
ukhuwah Islamiyyah, ukhuwah bashariyyah, dan ukhuwah wataniyyah. Hal
itu dapat dimulai dari pribadi hingga jangkauan yang lebih luas yaitu
kebijakan pemerintah (government policy).

Dalam merespon banyak hal pemerintah tentunya senantiasa dapat
mengambil kebijakan, utamanya menyangkut hal-hal yang strategis apalagi
berkaitan dengan isu makro. Pemerintah mengeluarkan kebijakan untuk
menyalurkan bantuan harus mendapat respon positif dari masyarakat yang
dibuktikan dengan menggunakan bantuan tersebut tidak hanya bersifat
konsumtif, akan tetapi dapat dialokasikan pada usaha-usaha produktif,
sehingga masyarakat dapat mandiri dengan usaha produktif yang dijalankan.

Pemberdayaan ekonomi merupakan upaya membangun daya dengan cara
memotivasi dan membangkitkan kesadaran terhadap potensi ekonomi yang
dimiliki dan berupaya mengembangkannya. Keberdayaan masyarakat

merupakan unsur penting mendorong masyarakat untuk bertahan bahkan

mencapai kemajuan, inilah dikenal dengan istilah ketahanan nasional.’

* Al-Qur’an, 107:1-3.
> Mubyanto, Membangun Sistem Ekonomi (Yogyakarta: BPFE, 2000), 263-264.



Aspek pemberdayaan ekonomi masyarakat menjadi bagian utama untuk
pembangunan ekonomi. Tumbuh kembangnya ekonomi harus ditunjukkan
dengan perbaikan dan keadilan. Sementara aspek keadilan sendiri harus
diimplementasikan dalam konsep ekonomi dan politis yang dapat diterima.’

Pemerintah sebagai pelaksana undang-undang melakukan upaya untuk
memberdayakan masyarakat dengan mengimplementasikan berbagai macam
kebijakan seperti memberikan bantuan kepada masyarakat miskin. Bantuan
pemerintah merupakan bantuan yang tidak memenuhi kriteria bantuan sosial
yang diberikan oleh pemerintah kepada perseorangan, kelompok masyarakat
atau lembaga pemerintah/ non pemerintah.’

Bantuan produktif pemerintah pada dasarnya berimplikasi pada
pemberdayaan ekonomi masyarakat merupakan pembangunan ekonomi
sebagian besar masyarakat Indonesia sebagai agenda utama pembangunan
nasional sehingga langkah-langkah yang nyata harus diupayakan agar
pertumbuhan ekonomi rakyat berlangsung dengan cepat.®

Gambaran masyarakat produktif dijelaskan dalam sabda Nabi

Muhammad Saw:

05 udim\jjs“fg:;; 61@53\%,4
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% Anggito Abimanyu, “Pemulihan Ekonomi Indonesia dan Pemulihan Ekonomi Umat”, dalam
Amin Abdullah, dkk., Meretas Jalan Baru Ekonomi Muhammadiyah (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana, 2000), 74.

7 Peraturan Menteri Keuangan Nomor 168/PMK.05/2015, Mekanisme Pelaksanaan Anggaran
Bantuan Pemerintah pada Kementerian Negara/Lembaga.

¥ Ully Hikmah Andini, dkk., “Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat dari Desa Tertinggal Menuju
Desa Tidak Tertinggal”, Jurnal Administrasi Publik, Vol. 2, No. 12 (t.th), 8-9.



Pekerjaan apa yang paling utama, Rasulullah Saw. menjawab pekerjaan yang
dihasilkan dari jerih payahnya sendiri dan setiap transaksi yang tidak ada
tipuan (yang tidak ada unsur riba). (HR. Ahmad).’

Hadith di atas memberikan penjelasan bahwa setiap masyarakat
berpotensi untuk bisa produktif bahkan bisa mandiri, hanya saja langkah awal
harus didukung oleh kebijakan pemerintah sebagai uli al-amr, sehingga
masyarakat dapat berupaya untuk memperbaiki hidup dan kehidupannya.

Pemerintah memberikan bantuan kepada masyarakat merupakan
cerminan tanggung jawab yang besar untuk membawa masyarakat Indonesia
senantiasa menjadi lebih baik, akan tetapi hal ini tidak selamanya sejalan
dengan fenomina yang bisa dijumpai di masyarakat, ini menandakan bahwa
persepsi masyarakat terhadap bantuan yang selama ini diterima masih
beragam.

Persepsi masyarakat pada hakikatnya adalah proses kognitif yang dialami
oleh setiap orang dalam memahami informasi tentang lingkungannya, baik
lewat penglihatan, pendengaran, penghayatan, perasaan, dan penciuman.
Kunci untuk memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa persepsi itu
merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap situasi, dan bukannya suatu
tatanan yang benar terhadap situasi.'’ Persepsi adalah suatu proses yang

didahului oleh proses penginderaan yaitu merupakan proses diterimanya

stimulus oleh individu melalui indra atau proses sensoris namun proses itu

? Abu al-Qasim Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Mufir al-Khamy al-Shamy, Mu jam al-
Tabrany al-Kabir (t.p.: Mutba’ah al-Zahra’ al-Hadith), t.th., 276.
' Miftah Thoha, Metode Research (Yoyakarta: Yayasan Psikologi UGM, 2007), 141.



tidak berhenti begitu saja melainkan stimulus tersebut diteruskan dan proses
selanjutnya merupakan proses persepsi.'!

Komponen indikator persepsi yang menjadi acuan terbentuknya sebuah
persepsi adalah komponen kognitif, afektif, dan konatif.'* Adapun komponen
kognitif merupakan intelektual yang berkaitan dengan pengetahuan yang
dimiliki oleh manusia yang berhubungan dengan objek. Sub indikator
kognitif sendiri terdiri dari; 1) konsep dana bantuan program Jalin Matra, 2)
informasi mengenai bantuan program Jalin Matra, 3) latar belakang
pemberian bantuan program Jalin Matra, 4) tujuan bantuan program Jalin
Matra, 5) manfaat bantuan program Jalin Matra. Komponen Afektif
merupakan emosiaonal dari faktor sosiopsikologis seperti kecenderungan
bertindak, merasakan dalam menghadapi objek, sikap menyenangkan,
kebebasan dan kesadaran. Sedangkan komponen konatif merupakan aspek
yang berhubungan dengan kebiasaan dan kemauan bertindak.

Berdasarkan kajian pendahuluan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
persepsi masyarakat terhadap bantuan produktif pemerintah merupakan
pandangan atau anggapan masyarakat bahwa pada dasarnya semua bantuan
memiliki tujuan yang sama yaitu untuk memenuhi kebutuhan atau bersifat
konsumtif, padahal pemerintah memberikan bantuan tentu memiliki aturan
serta target yang ingin dicapai, sehingga bantuan tersebut dapat bermanfaat
semaksimal mungkin bagi masyarakat. Persepsi masyarakat yang demikian

sebenarnya dapat diarahkan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dengan

" Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum (Y ogyakarta: Pedagogria, 2010), 99.
"2 Djalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2011), 52.



mengoptimalkan peran pendamping, sehingga masyarakat dapat memahami
terhadap apa yang harus dilakukan dengan adanya bantuan pemerintah.

Pendamping adalah orang yang terkategorikan sebagai pengantar
perubahan (agent of change), baik yang berada di dalam sistem sosial
masyarakat (insider change agents) maupun yang berada di luar sistem sosial
masyarakat bersangkutan (outsider change agents)."

Pendampingan sosial merupakan suatu proses relasi sosial antara
pendamping dengan klien yang bertujuan untuk memecahkan masalah,
memperkuat dukungan, mendayagunakan berbagai sumber dan potensi dalam
pemenuhan kebutuhan hidup, serta meningkatkan akses klien terhadap
pelayanan sosial dasar, lapangan kerja, dan fasilitas pelayanan publik lainnya.

Terdapat 10 peran pendamping, peran-peran tersebut adalah: 1) Pembela
(advocacy), 2) Fasilitator, 3) Pemungkin (enabler), 4) Penjangkauan
(outreacher), 5) Pembimbing (supervisor), 6) Penggerak (dinamisator), 7)
Pemotivasi (motivator), 8) Katalisator, 9) Mediator, 10) Elaborator."*

Dengan demikian pendamping memiliki peran yang sangat penting untuk
senantiasa mengarahkan masyarakat dalam pemanfaatan bantuan yang telah
diterima dengan sebaik-baiknya untuk mengembangkan usaha bahkan
memulai usaha, sehingga masyarakat pada akhirnya dapat mandiri. Setiap

kebijakan pemerintah khususnya bantuan produktif pemerintah memiliki

" D. Susanto, “Strategi Peningkatan Kapasitas Modal Sosial dan Kualitas Sumberdaya Manusia
Pendamping Pengembangan Masyarakat”. Vol. 8, No. 1 (2010), 77-89.

'* Nurnita Widya Kusuma, “Peran Pendamping Dalam Program Pendampingan Dan Perawatan
Sosial Lanjut Usia di Lingkungan Keluarga (Home Care): Studi Tentang Pendamping di Yayasan
Pitrah Sejahtera, Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”. Vol 18 No. 2 (2013)
211-224.



maksud dan tujuan, yaitu; 1) membantu meningkatkan ketahanan sosial
ekonomi Rumah Tangga Sangat Miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar
hidup; 2) meningkatkan motivasi usaha (need for achievement) Rumah
Tangga Sangat Miskin; dan 3) memperluas akses Rumah Tangga Sangat
Miskin terhadap usaha produktif.'

Selain pendamping, kepala dan sekretaris desa merupakan pihak yang
bertanggung jawab terhadap sukses tidaknya program pemerintah di tingkat
desa, karena kepala desa sebagai pengelola dan pengguna APBDesa. Kepala
desa harus dapat memfasilitasi kebutuhan masyarakat khususnya penerima
bantuan untuk dapat memulai bahkan mengembangan usaha yang telah
dimiliki.

Setiap kebijakan publik khususnya dalam program yang sasarannya
adalah masyarakat miskin memiliki faktor-faktor sebagai berikut; 1) Proses
formasi kebijakan; 2) Prilaku organisasi pelaku implementasi; 3) Prilaku
birokrat pelaksana di tingkat bawah (street-level buraucrats); 4) Respon
kelompok terget kebijakan dan perubahan dalam masyarakat.'® Selain itu,
terdapat beberapa syarat dalam mengimplementasikan kebijakan publik,
yaitu; 1) Jaminan bahwa kondisi eksternal yang dihadapi oleh lembaga/badan
pelaksana tidak akan menimbulkan masalah yang besar; 2) Apakah untuk
melaksanakannya tersedia sumber daya yang memadai, termasuk sumber

daya waktu; 3) Apakah perpaduan sumber-sumber yang diperlukan benar-

'* Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pedoman Umum Program Jalan
Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera Provinsi Jawa Timur Tahun 2016, 3.
' Riant D. Nugroho, Public Policy (Edisi Revisi) (Jakarta: PT.Elex Media Komputindo, 2009),

233.



benar ada; 4) Apakah kebijakan yang diimplementasikan didasari hubungan
kausal yang andal; 5) Seberapa banyak hubungan kausalitas yang terjadi; 6)
Apakah hubungan saling ketergantungan kecil; 7) Pemahaman yang
mendalam dan ketepatan terhadap tujuan; 8) Bahwa tugas-tugas telah dirinci
dan ditempatkan dalam urutan yang benar; 9) Komunikasi dan koordinasi
yang sempurna; 10) Bahwa pihak-pihak yang memiliki wewenang kekuasaan
dapat nenuntut dan mendapatkan kepatuhan yang sempurna.'’

Sejalan dengan penjelasan di atas, maka Pemerintah Provinsi Jawa Timur
terus berupaya meningkatkan dan menyempurnakan berbagai program
penanggulangan kemiskinan, serta meningkatkan kemampuan dan
pendapatan rumah tangga miskin melalui kemudahan akses permodalan
melalui program Jalin Matra (Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera).'®
Terbukti bahwa selama kurun waktu September 2016-September 2017
terdapat data jumlah dan persentase penduduk miskin mengalami penurunan,

sebagaimana tabel berikut.

Tabel 1.1
Jumlah dan Persentase Penduduk Miskin Menurut Daerah, September 2016-
September 2017
Jumlah
Penduduk Persentase
Daerah/Tahun . . Penduduk
Miskin (Ribu 1
. Miskin
Jiwa)
Perkotaan
September 2016 1.552,77 791
Maret 2017 1.574,12 7,87
September 2017 1.455,45 7,13

"7 Riant D. Nugroho, Kebijakan Publik Formulasi, Implementasi, dan Evaluasi (Jakarta: PT. Elex
Media Kompetindo, 2004), 171.

'8 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Provinsi Jawa Timur, Potret Pembangunan Jawa
Timur 2008-2017: Dalam Perspektif Indikator Kinerja Utama (IKU) (Bapedda Jatim, 2017), 28.
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Pedesaan
September 2016 3.085.76 15,83
Maret 2017 3.042,89 15,82
September 2017 2.949,82 15,58
Total
September 2016 4.638,53 11,85
Maret 2017 4.617,01 11,77
September 2017 4.405,27 11,20

Sumber: BPS Jawa Timur 2017
Berdasarkan tabel 1.1 di atas dapat diketahui bahwa tercapainya
penurunan angka kemiskinan tersebut merupakan implikasi dari program
bantuan pemerintah yang digulirkan kepada masyarakat salah satunya yang
berupa program Jalin Matra (Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera).
Terobosan Pemerintah Provinsi Jawa Timur dengan program Jalin Matra
(Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera) dan telah dilegalisasi melalui
Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 13 Tahun 2016 tentang Pedoman
Umum Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera (Jalin Matra). Angaran Jalin
Matra bersumber dari APBD Jawa Timur yang disalurkan kepada masyarakat
melalui Bantuan Keuangan Khusus Desa dan Kabupetan, dalam hal ini
program Jalin Matra memiliki tiga program turunannya, yaitu:
1. Program Jalin Matra Bantuan Rumah Tangga Sangat Miskin (Jalin Matra
BRTSM)
2. Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi Kemiskinan
3. Program Jalin Matra Penanggulangan Kerentanan Kemiskinan (PK2).
Adapun data program Jalin Matra Provinsi Jawa Timur sebagaimana

tabel berikut.
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Tabel 1.2

Data Program Jalin Matra Provinsi Jawa Timur'’

Tahun RTS Jumlah
2016 21.992 Rp78.000.000.000
2017 30.890 Rp103.000.000.000

Tabel 1.2 di atas menunjukkan bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Timur
betul-betul bersungguh-sungguh dalam rangka meningkat kesejahteraan
masyarakat Jawa Timur khususnya melalui program Jalin Matra, sehingga
pada tahun 2017 rumah tangga sasaran (RTS) ditingkat menjadi 30.890 lebih
banyak dari tahun sebelumnya yang berjumlah 21.992.

Seluruh bentuk bantuan tersebut telah dapat terealisasi dengan baik di
berbagai daerah yang menjadi sasaran, akan tetapi mengingat terbatasnya
anggaran yang akan disalurkan, sehingga program tersebut dapat dilakukan
secara bergantian sesuai dengan kebijakan. Pada tahun 2017 Desa Gunung
Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang merupakan desa
sasaran program Jalin Matra (Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera)
dengan jumlah 92 RTS (Rumah Tangga Sasaran) yang menerima program
tersebut khususnya Program Jalin Matra Penanggulangan Feminisasi
Kemiskinan. Hal ini tentu menjadi tantangan tersendiri baik bagi perangkat
desa, pendamping desa, maupun RTS (Rumah Tangga Sasaran) dengan
bergulirnya waktu program ini akan dievaluasi efektivitasnya.

Sinergi antara pendamping desa dengan masyarakat sebagai RTS (rumah
tangga sasaran) menjadi poin penting untuk manjadikan RTS (rumah tangga

sasaran) tersebut lebih produktif dengan bantuan yang ada, sehingga pada

19 https://www.lensaindonesia.com/2016/11/30/bantu-warga-miskin-pemprov-jatim-siapkan-

anggaran-jalin-matra-rp-103-miliar.html. Diakses 16 Februari 2018, 11.42 AM.



12

akhirnya pembangunan ekonomi pada skala makro melalui pemberdayaan

masyarakat miskin dapat tercapai.

Identifikasi dan Batasan Masalah
Dari uraian latar belakang masalah di atas, penulis dapat membuat
identifikasi dan batasan masalah sebagai berikut:
1. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Persepsi masyarakat terhadap program Jalin Matra khususnya di
pedesaan beragam.
b. Peran pendamping dalam membimbing penerima program Jalin
Matra.
c. Maksud dan tujuan program Jalin Matra.
d. Faktor-faktor yang memengaruhi program program Jalin Matra.
e. Peran kepala desa dalam program program Jalin Matra.
2. Batasan Masalah
Sedangkan batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Persepsi masyarakat terhadap program Jalin Matra khususnya di
pedesaan beragam.
b. Peran pendamping bagi penerima program Jalin Matra.
c. Hubungan persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap

efektivitas program Jalin Matra.
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C. Rumusan Masalah

Dari latar belakang di atas, penulis dapat merumuskan masalah yang

akan diteliti sebagai berikut:

1.

Apakah persepsi masyarakat berpengaruh terhadap efektivitas program
Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten

Sampang?

. Apakah peran pendamping berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin

Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten

Sampang?

. Bagaimana hubungan persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap

efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan

Karangpenang Kabupaten Sampang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang ingin

dicapai adalah:

1.

2.

3.

Mengetahui pengaruh persepsi masyarakat terhadap efektivitas program
Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten
Sampang.

Mengetahui peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra di
Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang.
Mengetahui hubungan persepsi masyarakat dan peran pendamping
terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan

Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang.
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E. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun
praktis. Adapun kegunaan penelitian ini di antaranya:
1. Secara Teoritis
a. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan kajian untuk penelitian
selanjutnya.
b. Menambah wawasan keilmuan dalam bidang ekonomi syariah
khususnya untuk program Jalin Matra.
c. Sebagai sumbangan pemikiran tentang persepsi masyarakat terhadap
efektivitas program Jalin Matra.
d. Sebagai sumbangan pemikiran berkaitan dengan peran pendamping
terhadap efektivitas program Jalin Matra.
2. Secara Praktis
a. Memberikan pemahaman yang berkelanjutan kepada masyarakat
terhadap pemanfaatan program Jalin Matra agar digunakan untuk
usaha produktif
b. Mengoptimalkan peran pendamping dalam rangka meluruskan persepsi
masyarakat terhadap tujuan program Jalin Matra.
c. Senantiasa menjalankan kebijakan yang berkaitan dengan masyarakat

secara efektif.



15

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah pemahaman berkaitan dengan penelitian ini,
maka penulis membagi pembasahan ke dalam enam bab yang saling
terintegrasi dan sistemasis.

Baba I: menguraikan latar belakang beakang atau alasan penulis dalam
melakukan penelitian, dilanjutkan dangan identifikasi masalah dan batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, dan
sistematika pembahasan.

Bab II: menguraikan tinjauan teori dasar tentang persepsi
masyarakat dan peran pendamping terhadap efektivitas bantuan produktif
pemerintah serta penilitian terdahulu yang relevan.

Bab III: menguraikan metode dan hasil penelitian yang meliputi
jenis, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, variabel penelitian,
definisi operasional, metode pengumpulan data, dan analisis data, serta hasil
penelitian yang menggambarkan objek penelitian.

Bab IV:  menguraikan pembahasan dan analisis data. Dalam bab ini
akan menganalisis pengaruh persepsi masyarakat terhadap efektivitas
program Jalin Matra, menganalisis peran pendamping terhadap efektivitas
program Jalin Matra, dan menganalisis hubungan persepsi masyarakat dan
peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra.

Bab V: Penutup yang menguraikan kesimpulan hasil penelitian,

rekomendasi, dan keterbatasan penelitian.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Kerangka Teoritik

1. Persepsi Masyarakat

a.

Persepsi

1) Pengertian Persepsi

Secara etimologis, persepsi atau perception berasal dari

bahasa Latin perceptio; dari percipere, yang artinya menerima

atau mengambil.'

Persepsi sebagai proses bagaimana seseorang menyeleksi,

mengatur dan menginterpretasikan masukan-masukan informasi

untuk menciptakan gambaran keseluruhan yang berarti.”

Persepsi merupakan proses kognitif yang dialami oleh
setiap orang dalam memahami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengaran,
penghayatan, perasaan, dan penciuman. Kunci untuk
memahami persepsi terletak pada pengenalan bahwa
persepsi itu merupakan suatu penafsiran yang unik terhadap
situasi,3 dan bukannya suatu tatanan yang benar terhadap
situasi.

Persepsi adalah proses menafsirkan informasi indrawi.*

Persepsi adalah suatu proses yang didahului oleh proses
penginderaan yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh

individu melalui indera atau proses sensoris, namun proses itu

! Alex Sobur, Psikologi Umum (Bandung: Pustaka Setia, 2003), 45.

? Philip Kotler, Manajemen Pemasaran (Jakarta: PT. Prenhallindo, 2000), 67.

3 Miftah Thoha, Metode Research, 141.

* Suranto Aw, Komunikasi Sosial Budaya (Y ogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 107.
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tidak berhenti begitu saja melainkan stimulus tersebut diteruskan
dan proses selanjutnya merupakan proses persepsi.’

Persepsi adalah output dari sebuah pengamatan yang
didahului oleh penginderaan, serta stimulus yang akan
dilanjutkan sampai ke otak, sehingga orang melalui persepsi
akan menyadari dan mengerti keadaan lingkungan yang ada di
sekitarnya berkaitan dengan individu tersebut.’

Persepsi merupakan kesan seseorang terhadap pemahaman
bagaimana menerima stimulus lingkungan serta memrosesnya.
Persepsi dapat dipahami sebagai informasi yang diproses
termasuk bagaimana informasi diseleksi, ditata dan ditafsirkan.’

Persepsi atau tanggapan merupakan proses mental yang
terjadi pada diri manusia yang akan menunjukkan bagaimana
kita melihat, mendengar, merasakan, memberi, serta meraba
(kerja indera) di sekitar kita.®

Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa,
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan
informasi dan menafsirkan pesan. Persepsi ialah memberikan
makna pada stimulus inderawi (sensory stimulus).’

Persepsi merupakan sebagai proses yang menggabungkan

dan mengorganisir data-data indera kita (penginderaan) untuk

> Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 99.

% Sunaryo, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2005), 242.

7 David Matsumoto, Psikologi Sosial (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2008), 59.

¥ Widayatun, Psikologi Sosial (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), 112.

? Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2009), 50.
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dikembangkan sedemikian rupa sehingga kita dapat menyadari
disekeliling kita, termasuk sadar akan diri kita sendiri."

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa persepsi merupakan proses input seseorang dari stimulus
yang dapat dirasakan oleh panca indera, sehingga menimbulkan
kesan yang diolah atau diproses melalui otak, yang pada
akhirnya mendapatkan oufput berupa tanggapan atau persepsi
terhadap suatu objek.

2) Faktor-faktor Persepsi
Faktor-faktor yang memengaruhi persepsi seseorang terbagi
dalam dua faktor yaitu:"'
a) Faktor Fungsional
Faktor fungsional berasal dari kebutuhan, pengalaman
masa lalu dan hal lain yang termasuk faktor personal yang
menentukan persepsi bukan jenis atau stimulus itu. Faktor-
faktor fungsional adalah:

1) Kebutuhan

Kebutuhan yang melekat pada diri seseorang akan
mempengaruhi atau menentukan persepsi seseorang.
Dengan demikian, kebutuhhan yang berbeda akan

menghasilkan perbedaan persepsi.

' Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam (Jakarta: Kencana,
2009), 110.

"' Devi Oktaviani, Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Penyaluran Dana Kompensasi BBM
Di Kelurahan II Ilir Kecamatan lIlir Timur II. Palembang (Bandar Lampung: Universitas
Lampung, 2006), 14.
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1) Kesiapan mental
Keadaan mental seseorang akan mempengaruhi
persepsi seseorang.
1i1) Suasana emosi
Suasana emosi seseorang baikdalam keadaan
sedih, bahagia, gelisah, maupun marah akan
memengaruhi persepsi seseorang.
1v) Latar belakang budaya
Latar belakang budaya di mana orang tersebut
berada atau berasal, berpengaruh terhadap suatu objek
rangsangan.
b) Faktor Struktural
Faktor ini semata-mata berasal dari sifat stimulus fisik
dan dalam sistem yang meliputi:
1) Kemampuan berpikir
1) Daya tangkap yang ada pada manusia
1i1) Saluran daya tangkap yang ada pada manusia.
Sedangkan pendapat lain mengatakan bahwa, faktor-faktor
yang memengaruhi persepsi antara lain: '*
a) Pelaku persepsi, jika seseorang melihat objek dan

menafsirkan apa yang telah dilihatnya, maka penafsiran itu

12 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi (Jakarta: Indeks Kelompok Gramedia, 2003), 160.
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sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadi pelaku

tersebut.

b) Objek atau target yang dipersepsikan, karakteristik dan
target yang diamati dapat memengaruhi apa dipersepsikan.

c¢) Kondisi atau situasi, dalam hal ini penting untuk melihat
konteks objek atau peristiwa, sebab unsur-unsur lingkungan
memengaruhi persepsi kita.

Dari  beberapa kajian tentang  faktor-faktor yang
memengaruhi persepsi, maka secara garis besar faktor yang
memengaruhi persepsi adalah:

a) Pelaku persepsi
b) Situasi atau keadaan baik yang berkaitan dengan objek,
kebutuhan, emosi maupun daya tangkap terhadap stimulus.
3) Syarat-syarat Persepsi

Setiap orang yang membuat persepsi harus memenuhi
beberapa syarat berikut:
a) Perhatian

Seseorang biasanya akan menangkap rangsangan yang ada

di sekitarnya dengan memfokuskan diri pada satu atau dua

objek saja. Oleh karenya, fokus perhatian seseorang akan

menyebabkan perbedaan persepsi.

" Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, 99.
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Set

Haparan seseorang akan rangsangan yang timbul, misalnya
pemain bola akan memulai maupun berhenti apabila
terdengar pluit dari wasit sebagai pemimpin pertandingan.
Kebutuhan

Kebutuhan seseorang terhadap sesuatu baik untuk
kebutuhan jangka panjang, menengah, jangka pendek,
bahkan pada kondisi yang mendesak, akan memengaruhi
persepsi seseorang.

Sistem Nilai

Sistem nilai yang berlaku pada suatu masyarakat akan
memengaruhi persepsi masyarakat tersebut.

Ciri Kepribadian

Misalnya a dan b bekerja disebuah kantor, si a seseorang
yang penakut akan mempersepsikan atasannya sebagai
tokoh yang menakutkan, sedangkan si b yang penuh
percaya diri menganggap atasannya sebagai orang yang bisa
diajak bergaul seperti orang yang lain.

Gangguan Kejiwaan

Hal ini akan menimbulkan kesalahan persepsi yang disebut

dengan halusinasi.
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Pendapat lain mengatakan bahwa, syarat-syarat persepsi
adalah:'*

a) Adanya objek yang dipersepsikan

b) Adanya perhatian yang merupakan langkah pertama sebagai
suatu persiapan dalam mengadakan persepsi.

c) Adanya alat indera/reseptor yaitu alat untuk menerima
stimulus.

d) Saraf sensoris sebagai alat untuk meneruskan stimulus ke
otak, yang kemudian sebagai alat untuk mengadakan
respon.

4) Indikator Persepsi
Indikator persepsi merupakan metode pengukuran terhadap
sesuatu yang akan menjadi kajian. Indikator persepsi adalah:'

a) Perhatian

Perhatian merupakan pemusatan secara psikis yang
termasuk salah satu psikologis yang tertuju pada suatu
objek yang datang dari dalam dan luar individu.

b) Pemahaman

Pemahaman merupakan suatu kemampuan seseorang
dalam mengartikan, menafsirkan, menerjemahkan, atau
menyatakan  sesuatu dengan cara sendiri tentang

pengetahuan yang pernah diterimanya.

' Sunaryo, Psikologi Untuk Keperawatan (Jakarta: EGC. Widoyono, 2004), 98.
15 Effendy Singarimbun, Metode Penelitian Survei (Jakarta: Pustaka LP3ES, 2000), 46.
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Pendapat lain yang menjabarkan indikator berkaitan dengan
persepsi adalah:'®
a) Penerimaan

Proses penerimaan merupakan indikator terjadinya
persepsi dalam tahap fisiologis, yaitu berfungsinya indera
untuk menangkap rangsang dari luar.

b) Evaluasi
Rangsang-rangsang dari luar yang telah ditangkap
indera, kemudian dievaluasi oleh individu. Evaluasi ini
sangat subjektif. Individu yang satu menilai suatu rangsang
sebagai sesuatu yang sulit dan membosankan. Tetapi
individu yang lain menilai rangsang yang sama tersebut
sebagai sesuatu yang bagus dan menyenangkan.

Dari beberapa pendapat berkaitan dengan indikator
persepsi, dapat disimpulkan bahwa secara garis besar indikator
persepsi adalah:

a) Kognitif
Kognitif merupakan representasi dari apa yang
dipercayai oleh individu, berisi pemahaman dan pegetahuan
individu mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar

bagi objek yang dipersepsikan.

16 Stephen P. Robbins, Perilaku Organisasi, 124.
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Adapun sub-indikator kognitif yang dapat dijadikan
acuan, antara lain:
1. konsep dana bantuan program Jalin Matra,
ii. informasi mengenai bantuan program Jalin Matra,
1ii. latar belakang pemberian bantuan program Jalin Matra,
iv. tujuan bantuan program Jalin Matra,
v. manfaat bantuan program Jalin Matra.
b) Afektif
Afektif merupakan perasaan atau sikap yang
menyangkut aspek emosional subjektif dari individu
terhadap objek yang dipersepsikan.
c) Konatif
Konatif kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi
terhadap sesuatu objek yang dipersepsikan.
b. Masyarakat
1) Pengertian Masyarakat
Kata masyarakat berasal dari musarak (Bahasa Arab), yang
artinya bersama-sama, kemudian berubah menjadi masyarakat,
yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama saling
berhubungan dan  saling mempengaruhi, selanjutnya

mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat (Indonesia)."’

'7 Abdul Sani, Dasar-Dasar Kebijakan Publik (Bandung: Alfabeta, 2007), 30.
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Masyarakat adalah suatu sistem dari kebiasaan dan tata
cara, dari wewenang dan kerjasama anatara berbagai kelompok
dan pengawasan tingkah laku serta kebebasan-kebebasan
manusia.'"® Masyarakat merupakan suatu bentuk kehidupan
bersama untuk jangka waktu yang cukup lama sehingga
menghasilkan suatu adat istiadat."’

Masyarakat merupakan kesatuan hidup manusia yang
berinteraksi menurut suatu sistem adat istiadat tertentu yang
bersifat kontinyu, dan yang terikat oleh suatu rasa identitas
bersama. Kontinuitas merupakan kesatuan masyarakat yang
memiliki empat ciri yaitu: 1) interaksi antar warga-
warganya, 2) adat istiadat, 3) kontinuitas waktu, 4) rasa
identitas kuat yang mengikat semua warga.*’

Masyarakat adalah kelompok-kelompok makhluk hidup
dengan realitas baru yang berkembang menurut hukum-
hukumnya sendiri dan berkembang menurut pola perkembangan
tersendiri.”!

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama yang
menghasilkan kebudayaan dan mereka mempunyai kesamaan
wilayah, identitas, mempunyai kebiasaan, tradisi, sikap, dan
perasaan persatuan yang diikat oleh kesamaan.*

Masyarakat sebagai community dapat dilihat dari dua sudut

pandang; Pertama, memandang community sebagai unsur

statis, artinya tertentu, maka ia menunjukkan bagian dari
kesatuan masyarakat sehingga ia dapat pula disebut sebagai

'8 Sujono Sukanto, Dasar-Dasar Kebijakan Publik dan Analisis Kebijakan (Yogyakarta: Ombak,
2009), 22.

" Ibid.

2% K oentjaraningrat, Pengantar Ilmu Antropologi (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2009), 118.

21 Abdul Sani, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, 31.

2 Soerjono Soekanto, Peranan Sosiologi Suatu Pengantar (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), 22.
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masyarakat setempat, misalnya kampung, dusun atau kota-
kota kecil. Masyarakat setempat adalah suatu wadah dan
wilayah dari kehidupan sekelompok orang yang ditandai
oleh adanya hubungan sosial, nilai-nilai dan norma-norma
yang timbul atas akibat dari adanya pergaulan hidup atau
hidup bersama manusia. Kedua, community dipandang
sebagai unsur yang dinamis, artinya menyangkut suatu
prosesnya yang terbentuk melalui faktor psikologis dan
hubungan antar manusia, maka di dalamnya terkandung
unsur-unsur kepentingan, keinginan atau tujuan-tujuan yang
sifatnya fungsional.”

Dengan demikian, pada hakikatnya masyarakat adalah:**

a) Masyarakat merupakan sekumpulan manusia yang memiliki
budaya sendiri dan bertempat tinggal di daerah teritorial
tertentu. Anggota masyarakat itu memiliki rasa persatuan dan
menganggap mereka memilki identitas sendiri.

b) Masyarakat merupakan wadah sosialisasi dan transisi nilai dan
norma dari generasi ke generasi. Dengan demikian,
masyarakat adalah salah satu wujud dari kesatuan hidup sosial
manusia.

2) Ciri-ciri Masyarakat
Adapun masyarakat sendiri memiliki ciri-ciri sebagai
berikut:*’

a) Masyarakat merupakan manusia yang hidup bersama

b) Berbaur untuk waktu yang lama

c) Sadar bahwa mereka merupakan satu kesatuan

> Abdul Sani, Sosiologi Skematika Teori dan Terapan (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012), 30.

* Basrowi. Pengantar Sosiologi (Bogor: Ghalia Indonesia, 2005), 39.

% Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2012), 32.
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d) Merupakan suatu sistem hidup bersama
Pendapat lain menyatakan bahwa ciri-ciri masyarakat

sebagai berikut:

a) Terdapat pengumpulan manusia yang banyak, bukan
pengumpulan hewan

b) Telah tinggal dalam waktu lama di daerah tertentu

c) Terdapat aturan-aturan yang mengatur untuk kepentingan
dan tujuan bersama.

3) Syarat-syarat Masyarakat

Syarat masyarakat merupakan bagian yang tak terpisahkan

dari arti masyarakat itu sendiri, ada yang pendapat bahwa syarat

masyarakat sama dengan ciri-ciri masyarakat. Adapun syarat-

syarat masyarakat sebagai berikut:*’

a) Terdapat sekumpulan orang

b) Bermukim di suatu wilayah dalam waktu yang relatif lama
atau melebihi anggotanya

c) Perekrutan seluruh atau sebagian anggotanya melalui proses
reproduksi atau kelahiran

d) Sistem tindakan utama bersifat swasembada

e) Kesetiaan pada suatu tindakan sistem utama secara

bersama-sama

2% Basrowi. Pengantar Sosiologi, 41.
" Bagja Waluya, Sosiologi (Bandung: Setia Purnama Inves, 2007), 11.
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f) Akibat hidup bersama-bersama yang waktu yang lama
hingga akhirnya melahirkan suatu kebudayaan berupa
sistem nilai, pengetahuan, dan budaya kebendaan.

Dengan demikian, persepsi masyarakat merupakan penafsiran
seseorang terhadap suatu objek atau peristiwa yang menjadi pusat
perhatian berdasarkan pengamatan, pengetahuan dan pengalamannya
secara individu sehingga memungkinkan antara orang yang satu dengan
yang lainnya memiliki perbedaan penafsiran meskipun objek yang dikaji
sama.

2. Peran Pendamping
a. Pengertian Peran

Peran merupakan kata dasar dari peranan yang berarti perangkat

tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di

masyarakat.”® Dengan kata lain, peran adalah kegiatan organisasi

yang berkaitan dengan menjalankan tujuan untuk mencapai hasil
yang diharapkan.

Teori peran (Role Theory) adalah teori yang merupakan

perpaduan berbagai teori, orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain

dari psikologi, teori peran berawal dari dan masih tetap
digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga
bidang ilmu tersebut, istilah “peran” dari dunia teater. Dalam
teater, seorang aktor harus bermain sebagai seorang tokoh

tertentu dalam posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk
berperilaku secara tertentu.*’

¥ Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2002.
¥ Sarlito Wirawan Sarwono, Teori-teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2017), 215.
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Istilah dalam teori peran dalam empat golongan, yaitu istilah-
istilah yang menyangkut; 1) orang-orang yang mengambil bagian
dalam interaksi sosial. 2) perilaku yang muncul dalam interaksi
tersebut. 3) kedudukan orang-orang dalam perilaku. 4) kaitan dan
perilaku.™

Peranan adalah perbuatan seseorang dengan cara tertentu dalam
rangka menjalankan hak dan kewajibannya sesuai dengan status
sosial yang dimilikinya.>’ Apabila sescorang melaksanakan hak dan
kewajiban sesuai dengan kedudukannya maka ia menjalankan suatu
peranan. Peranan paling sedikit mencakup tiga hal:*

1) Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan yang membimbing seseorang
dalam kehidupan masyarakat.

2) Peranan adalah suatu konsep perihal apa yang dapat dilakukan
oleh individu dalam masyarakat sebagai organisasi.

3) Peranan juga dapat diartikan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa peran merupakan

segala hal yang menyangkut interaksi sosial, baik perilaku dalam

interaksi serta kedudukan orang dalam perilaku dan berkaitan

39 1bid.

31 Abdul Sani, Dasar-Dasar Kebijakan Publik, 94.
32 Soerjono Soekanto, Sosiologi Sebagai Suatu Pengantar, 243.
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dengan norma-norma yang berlaku dalam rangka menjalankan hak
dan kewajibannya.
b. Pengertian Pendamping

Pendamping adalah orang yang terkategorikan sebagai
pengantar perubahan (agent of change), baik yang berada di dalam
sistem sosial masyarakat (insider change agents) maupun yang
berada di luar sistem sosial masyarakat bersangkutan (outsider
change agents).”

Pendampingan merupakan kegiatan yang diyakini mampu
mendorong terjadinya pemberdayaan fakir miskin secara
optimal. Perlunya pendampingan dilatarbelakangi oleh adanya
kesenjangan pemahaman di antara pihak yang memberikan
bantuan dengan sasaran penerima bantuan. Kesenjangan dapat
disebabkan oleh berbagai perbedaan dan keterbatasan kondisi
sosial, budaya, dan ekonomi. Oleh karenanya para pendamping
di tingkat lokal harus dipersiapkan dengan baik agar memiliki
kemampuan untuk memfasilitasi dengan sumber-sumber baik
formal dan informal.**

Pendampingan sosial dapat diartikan sebagai interaksi dinamis
antara kelompok miskin dan pekerja sosial untuk secara
bersama-sama menghadapi beragam tantangan seperti,
merancang program perbaikan kehidupan ekonomi, mobilisasi
sumber daya setempat, memecahkan masalah sosial,
menciptakan atau membuka akses bagi pemenuhan kebutuhan,
menjalin kerja sama dengan pihak lainya yang sesuai dengan
konteks pemberdayaan masyarakat.™

Pekerja sosial atau pendamping sosial merupakan satu strategi

yang sangat menentukan keberhasilan program pemberdayaan

3 D. Susanto, “Strategi Peningkatan Kapasitas Modal Sosial dan Kualitas Sumberdaya Manusia
Pendamping Pengembangan Masyarakat”. Vol. 8, No. 1 (2010), 77-89.

** Gunawan Sumodiningrat, Mewujudkan Kesejahteraan Bangsa: Menanggulangi Kemiskinan
dengan Prinsip Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Elex Media Komputindo, 2009), 106.

% Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat (Bandung: Reflika Aditama
Suryamin, 2009), 68.
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masyarakat. Sesuai dengan prinsip keberhasilan pekerja sosial, yaitu
membantu orang agar mampu membangun dirinya sendiri.*®

Jadi, peran pendamping adalah bentuk keterlibatan seseorang
yang diberi tanggung jawab dalam hal manjadi pengantar perubahan,
baik dalam sistem sosial masyarakat maupun di luar sistem sosial
bersangkutan, seperti merancang program perbaikan ekonomi,
mobilisasi sumber daya setempat, memecahkan masalah sosial, serta
membuka akses untuk pemenuhan kebutuhan dengan cara menjalin
kerja sama antara masyarakat dengan instansi terkait.

Optimalisasi Peran Pendamping

Optimalisasi peran pendamping merupakan suatu langkah yang
harus dilakukan berkaitan dengan memaksimal peran pendamping
itu sendiri, sehingga tujuan dari program Jalin Matra dapat tercapai
dengan baik.

Peran seorang pekerja sosial seringkali diwujudkan dalam
kapasitasnya sebagai pendamping bukan sebagai penyembuh atau
pemecah masalah (problem solver) secara langsung. Oleh karena itu,
pekerja sosial sebagai agen perubah yang turut terlibat membantu
memecahkan persoalan dalam pemberdayaan.®’

Terdapat 10 (sepuluh) peran pendamping yang harus
dioptimalkan agar tujuan dari program Jalin Matra dapat tercapai

dengan baik. Peran-peran tersebut adalah: 1) Pembela (advocacy), 2)

3% 1bid., 93.
37 1bid.
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Fasilitator, 3) Pemungkin (enabler), 4) Penjangkauan (outreacher),
5) Pembimbing (supervisor), 6) Penggerak (dinamisator), 7)
Pemotivasi (motivator), 8) Katalisator, 9) Mediator, 10) Evaluator.*®
Berkaitan dengan peran pendamping yang harus dimaksimalkan,
maka Departemen Sosial RI. menyatakan bahwa peran pendamping
adalah:*
1) Perencana
Perencanaan memerlukan visi yang berorientasi ke depan
sebagai kekuatan pendorong dalam mengembangkan potensi
dan peningkatan kemampuan serta menetapkan tujuan yang
efektif.
2) Pembimbing
Sebagai pembimbing, pendamping sosial dituntut kemampuan
dan keterampilannya untuk mengajak, mengarahkan, dan
membina sehingga mengerti, memahami, dan melaksanakan
hasil bimbingan secara aktif dan kreatif.
3) Pemberi Informasi
Pendamping sosial memberikan penjelasan tentang gambaran
umum program pengentasan kemiskinan, manfaat melakukan
aktivitas dengan pendekatan bantuan produktif, cara

mengembangkan bantuan produktif, cara mengembangkan

¥ Nurnita Widya Kusuma, “Peran Pendamping Dalam Program Pendampingan Dan Perawatan
Sosial Lanjut Usia di Lingkungan Keluarga (Home Care): Studi Tentang Pendamping di Yayasan
Pitrah Sejahtera, Kelurahan Cilincing, Kecamatan Cilincing Jakarta Utara”. Vol 18 No. 2 (2013)
211-224.

3% Depsos RI, Buku Pedoman Umum Program Pemberdayaan Fakir Miskin, 93.
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keuangan mikro, kerjasama dengan pendamping sosial, menjalin
kemitraan, dan sebagainya.

Motivator

Pendamping sosial memberikan rangsangan dan dorongan
semangat kepada penerima manfaat program, sehingga mereka
dapat mengenali masalah dan kekuatan yang dimilikinya.
Pendamping sosial dapat memunculkan partisipasi penerima
manfaat, sehingga diharapkan dapat merubah pola pikir, sikap, dan
mengembangkan potensinya melalui upaya pemberdayaan.
Fasilitator

Pendamping sosial memberikan berbagai kemudahan, baik berupa
barang, peralatan, maupun ketentuan, sehingga program tersebut
dapat meningkatkan kemampuan melaksanakan berbagai aktivitas
sosial, ekonomi, dan kelembagaan, serta mengatasi berbagai
kendala dan masalah.

Evaluator

Pendamping sosial dapat memberikan penilaian, saran, dan
masukan kepada penerima manfaat atau RTS (rumah tangga
sasaran) tentang pilihan mana yang sesuai dengan kebutuhan
mereka. Disamping itu, pendamping sosial juga dapat memberikan
penilaian terhadap keseluruhan program guna meningkatkan
kualitas program pendampingan.

Dari beberapa uraian tentang peran pendamping, maka secara

garis besar dapat disimpulkan, bahwa yang paling penting berkaitan
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dengan pendampingan program Jalin Matra adalah: 1) fasilitator, 2)
pembimbing, 3) penggerak, 4) motivator, 5) mediator, dan 6)
evaluator.
3. Efektivitas Program Jalin Matra
a. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti mempunyai
efek, pengaruh atau akibat. Efektif berarti dapat membawa hasil,
berhasil guna, manjur atau mujarab, ada efeknya (akibat,
pengaruhnya, kesannya).*’

Efektivitas dapat diartikan pula sebagai suatu usaha untuk
mencapai hasil yang maksimal dengan memanfaatkan sumber daya
yang ada.*' Efektivitas merupakan suatu keadaan yang terjadi
sebagai akibat yang dikehendaki. Apabila seseorang berbuat sesuatu
dengan maksud dan tujuan yang memang dikehendaki, maka orang
itu dikatakan efektif.*’

Efektivitas merupakan kemampuan dari setiap perangkat kerja
manusia maupun bukan yang dapat mencapai suatu hasil yang
maksimal serta digunakan sesuai tujuan yang diharapkan.*

Efektivitas merupakan derajat pencapaian tujuan baik secara
eksplisit maupun implisit yaitu seberapa jauh rencana dapat

dilaksanakan dan seberapa jauh tujuan tercapai.**

% Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 2002.

*! Nyak Ilham, dkk, “Efektivitas Kebijakan Harga Pangan Terhadap Ketahanan Pangan”, Jurnal
Agro Ekonomi, Vol. 24, No. 2, (2006) , 157-177.

2 Abdul Halim, Manejemen Keuangan Daerah (Y okyakarta: UPP AMP YKPN,2004), 166.

# Bambang Cahyono, Manajemen Industri Kecil (Yogyakarta: Liberty, 2003), 54.
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Suatu kegiatan organisasi yang efektif jika di dalamnya
terdapat interaksi tiga dimensi yaitu: dimensi teknis, dimensi konsep,
dan dimensi manusia.*’ Dalam sebuah organisasi untuk mengetahui
efektivitasnya adalah dengan cara mengetahui kemampuan
organisasi untuk mencapai keperluannya, hal ini juga menunjukkan
organisasi mampu menyusun dan mengorganisasikan sumber daya
untuk mencapai tujuan.*®

Efektivitas adalah kemampuan melaksanakan tugas, fungsi
(operasi kegiatan program atau misi) daripada suatu organisasi atau
sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau ketegangan diantara
pelaksanaannya.*’

Dari beberapa uraian di atas dapat disimpulkan bahwa,
efektivitas dapat diartikan tercapainya tujuan yang diharapkan baik
ditinjau dari kuantitas, kualitas, maupun efisiensinya terhadap
rancangan target yang telah dikonsep terlebih dahulu.

Untuk mengetahui apakah tujuan dari sebuah tindakan telah
tercapai dengan maksimal serta efektif atau tidak, maka

menggunakan indikator sebagai acuan dalam menilai sebuah

* Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabet, 2005), 23.

* Miftah Thoha, Perilaku Organisas: Konsep Dasar dan Aplikasinya (Jakarta: PT. RajaGrafindo
Persada, 2008), 3.

* Widjaja. H.A.W., Otonomi Desa (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2004), 69.

4 Agung Kurniawan, Transformasi Pelayanan Publik (Yogyakarta: Pembaruan, 2005), 109.
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tindakan  tersebut.  Adapun indikator efektivitas dengan
memerhatikan:**
1) Input
Indikator efektivitas dari segi input merupakan bagian
yang menjabarkan proses awal bagaimana akan dimulai.
Berkaitan dengan bantuan produktif pemerintah yang termasuk
dalam kategori bagian input adalah; a) ketepatan sasaran, b)
sosialisasi bantuan, c) tujuan sesuai dengan kebutuhan, d)
ketepatan penggunaan dana, dan e) kecukupan jumlah bantuan.
2) Proccess
Setelah indikator input terdapat bagian indikator proses
yang merupakan komponen penting untuk memantau bagian
input apakah telah berjalan dengan baik atau tidak. Pada bagian
proses fokusnya adalah; a) pemantauan dan b)
evaluasi/monitoring.
3) Output
Terlaksananya input dan proses dengan baik akan
berdampak pada tercapainya output yang telah dirancang untuk
menjadi tujuan yang akan dicapai dengan efektif. Qutput yang
maksud adalah; a) kesempatan kerja dan b) pendapatan.
Pendapat lain mengatakan bahwa untuk mengukur efektivitas

suatu tindakan dapat diukur dengan:*

* I Made Oka Wirawan, “Efektivitas Program Bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dalam
Upaya Peningkatan Kesempatan Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Kecamatan
Kerambitan”, Vol. 5, No. 1 (2015)
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Ketepatan Sasaran Program

Yaitu sejauhmana peserta program tepat dengan sasaran
yang sudah ditentukan sebelumnya.
Sosialisasi Program

Yaitu kemampuan penyelenggara program dalam
melakukan sosialisasi program sehingga informasi mengenai
pelaksanaan program dapat tersampaikan kepada masyarakat
pada umumnya dan sasaran peserta program pada khususnya.
Tujuan Program

Yaitu sejauhmana kesesuaian antara hasil pelaksanaan
program dengan tujuan program yang telah ditetapkan
sebelumnya.
Pemantuan program

Yaitu kegiatan yang dilakukan setelah dilaksanakannya

program sebagai bentuk perhatian kepada peserta program.

b. Program Jalin Matra

Program Jalin Matra merupakan program yang didesain secara

khusus dan inklusif bagi masyarakat yang belum beruntung secara

ekonomi, sosial, budaya (wong cilik) berdasarkan Basis Data

Terpadu (BDT) Tim Nasional Percepatan Penanggulangan

% Ni Wayan Budiani, “Efektivitas Program Penanggulangan Pengangguran Karang Taruna “Eka
Taruna Bhakti” Desa Sumerta Kelod Kecamatan Denpasar Timur Kota Denpasar”. Denpasar:
Jurnal Ekonomi dan Sosial INPUT. Volume 2 No. 1, 2007.
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Kemiskinan (TNP2K) Program Perlindungan Sosial Tahun 2011
dengan status 30% kesejahteraan terendah.”
Adapun tujuan Jalin Matra bantuan RTSM tahun 2016
adalah:”'
1) Membantu meningkatkan ketahanan sosial dan ekonomi Rumah
Tangga Sangat Miskin untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup;
2) Meningkatkan motivasi usaha (need achievement) Rumah
Tangga Sangat Miskin,;
3) Memperluas akses Rumah Tangga Sangat Miskin terhadap

usaha produktif.

B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu dimaksudkan agar dapat meminimalisir plagiarisme
dalam karya ilmiah yang sedang penulis susun. Adapun penelitian yang
pernah dilakukan sebelumnya adalah berkaitan dengan penelitian pada
produk kebijakan pemerintah yang spesifik, bukan berkaitan dengan bantuan

produktif pemerintah secara umum:

% pedoman Umum Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan Sejahtera Provinsi Jawa Timur, 2016.
51 1.
Ibid.
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No | Penelitian Judul Tujuan Penelitian Hasil Penelitian
1. I Gusti Efektivitas 1. Untuk mengetahui 1. Efektivitas pelaksanaan
Agung Alit dan Dampak tingkat efektivitas Program Bantuan KUR PT.
Semara Putra | Program program bantuan Bank Rakyat Indonesia
dan . A. Bantuan Kredit Usaha Rakyat (Persero) Tbk. Kanca.
Nyoman Kredir Usaha (KUR) pada Usaha Denpasar Gajah Mada di
Saskara™ Rakyat (KUR) Mikro Kecil dan Kota Denpasar menunjukan
Terhadap Menengah (UMKM) hasil yang sangat efektif
Pendapatan di Kota Denpasar yang dilihat dari hasil
dan 2. Untuk mengetahui perhitungan komulatif pada
Kesempatan dampak program indikator variabel input,
Kerja Usaha bantuan Kredit Usaha variabel proses, serta
Mikro Kecil Rakyat (KUR) variabel output yakni sebesar
dan Menengah terhadap peningkatan 90,6 persen.
(UMKM) di pendapatan Usaha 2. Program KUR PT. Bank
Kota Denpasar Mikro Kecil dan Rakyat Indonesia (Persero)
Menengah (UMKM) Tbk. Kanca. Denpasar Gajah
di Kota Denpasar Mada berdampak positif
3. untuk mengetahui terhadap pendapatan UMKM
dampak program di Kota Denpasar setelah
bantuan Kredit Usaha UMKM mengikuti Program
Rakyat (KUR) Bantuan Kredit Usaha
terhadap kesempatan Rakyat.
kerja Usaha Mikro 3. Program KUR PT. Bank
Kecil dan Menengah Rakyat Indonesia (Persero)
(UMKM) di Kota Tbk. Kanca. Denpasar Gajah
Denpasar Mada berdampak positif
terhadap peningkatan
kesempatan kerja UMKM di
Kota Denpasar setelah
UMKM mengikuti Program
Bantuan Kredit Usaha
Rakyat.
2. I Made Oka | Efektivitas 1. Efektivitas 1. Efektivitas pelaksanaan
Wirawan™ Program pelaksanaan program program bantuan UEP
Bantuan UEP ditinjau dari realisasi totalnya sebesar
Usaha komponen Input. 15.405 atau 82,82 persen dari
Ekonomi 2. Efektivitas nilai target total sebesar
Produktif pelaksanaan program 18.600 dan dapat
(UEP) dalam UEP ditinjau dari dikategorikan cukup efektif.
Upaya komponen Proses. 2. Kesempatan kerja RTM
Peningkatan (3. Efektivitas setelah menerima program
Kesempatan pelaksanaan program bantuan UEP meningkat,
Kerja dan UEP ditinjau dari ditunjukan dari 45,16 atau 42
Pendapatan komponen produk atau orang menyatakan dapat
Rumah output. meningkatkan kesempatan

> I Gusti Agung Alit Semara Putra, dkk, “Efektivitas dan Dampak Program Bantuan Kredit Usaha
Rakyat (KUR) terhadap Pendapatan dan Kesempatan Kerja Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Kota Denpasar”, e-jurnal EP Unud, Vol. 2, No. 10, (Oktober 2013), 457-468.

> I Made Oka Wirawan, “Efektivitas Program Bantuan Usaha Ekonomi Produktif (UEP) dalam
Upaya Peningkatan Kesempatan Kerja dan Pendapatan Rumah Tangga Miskin di Kecamatan
Kerambitan”, Vol. 5, No. 1 (2015).
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Tangga kerja 1>4 jam/hari
Miskin di dikategorikan cukup efektif
Kecamatan dan nilai peningkatan atau
Kerambitan nilai tyjqne sebesar 14,18 >
nilai type yaitu 1,66.
3. Pendapatan RTM setelah
menerima program bantuan
UEP mengalami
peningkatan, ditunjukan
dengan 36,56 persen atau 34
responden menyatakan dapat
meningkatkan pendapatan
sebesar 200.000 > 400.000
dikategorikan cukup efektif
dengan nilai tyigne Sebesar
11,27 > nilai ty, yaitu 1,606.
3. Desti Nisa Persepsi dan 1. Persepsi masyarakat 1. Persepsi masyarakat di Desa
Isti dkk.>* Partisipasi terhadap pemanfaatan Kertajaya terhadap
Masyarakat dana desa untuk pemanfaatan dana desa untuk
terhadap pemberdayaan pemberdayaan masyarakat
Pemanfaatan masyarakat di Desa secara keseluruhan persepsi
Dana Desa Kertajaya masyarakat kecenderungan
untuk 2. Partisipasi masyarakat skor yang cukup tinggi.
Pemberdayaan terhadap pemanfaatan  P. Partisipasi masyarakat
Masyarakat di dana desa untuk terhadap pemanfaatan dana
Desa pemberdayaan desa untuk pemberdayaan
Kertajaya masyarakat di Desa masyarakat mulai dari
Kecamatan Kertajaya perencanaan, pelaksanaan,
Padalarang 3. Hubungan persepsi dan evaluasi memiliki
Kabupaten partisipasi terhadap kecenderungan skor cukup
Bandung pemanfaatan dana desa tinggi.
Barat untuk pemberdayaan . Koefisien korelasi adalah
masyarakat di Desa 0,832 hal ini menunjukan
Kertajaya hubungan yang “Sangat
Kuat” sedangkan kontribusi
atau sumbangan secara
stimultan variabel dan
terhadap Y sehingga persepsi
dan partisipasi masyarakat
berhubungan secara
“Stimultan” dan “Signifikan”
terhadap pemanfaatan dana
desa
4. I Ketut | Efektivitas . Mengetahui tingkat 1. Efektivitas Program
Trisna dan Dampak efektivitas program SIMANTRI sebesar 98,94
Wibawa Program sistem pertanian persen yang berarti tingkat
dkk™ SIMANTRI terintegrasi efektivitas Program Sistem
terhadap (SIMANTRI) di Desa Pertanian Terintegrasi

>* Desti Nisa Isti, dkk, “Persepsi dan Partisipasi Masyarakat terhadap Pemanfaatan Dana Desa
untuk Pemberdayaan Masyarakat di Desa Kertajaya Kecamatan Padalarang Kabupaten Bandung
Barat”, Jurlan Pendidikan Luar Sekolah, Vol. 1, No.1, (April, 2017).
> I Ketut Trisna Wibawa, dkk, “Efektivitas dan Dampak Program SIMANTRI terhadap
Pendapatan dan Kesempatan Kerja Rumah Rangga Petani di Desa Kelating Kecamatan
Kerambitan Kabupaten Tabanan”, e-jurnal EP Unud, Vol. 2, No. 6, (Juli, 2013), 314-324.
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Pendapatan
dan
Kesempatan
Kerja Rumah
Rangga Petani
di Desa
Kelating
Kecamatan
Kerambitan
Kabupaten
Tabanan

Kelating Kecamatan
Kerambitan
Kabupaten Tabanan

. Mengetahui dampak

program sistem
pertanian terintegrasi
(SIMANTRI)
terhadap pendapatan
rumah tangga petani
di Desa Kelating
Kecamatan
Kerambitan
Kabupaten Tabanan

. Mengetahui dampak

program sistem
pertanian terintegrasi
(SIMANTRI)
terhadap kesempatan
kerja rumah tangga
petani di Desa
Kelating Kecamatan
Kerambitan
Kabupaten Tabanan

(SIMANTRI) sangat efektif
Program SIMANTRI
berdampak positif dan
signifikan terhadap
pendapatan dan kesempatan
kerja rumah tangga petani
di Desa Kelating
Kecamatan Kerambitan
Kabupaten Tabanan




BAB III

METODE DAN HASIL PENELITIAN

A. Metode Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan mengumpulkan
data berupa angka-angka kemudian diolah hingga menjadi informasi
serta membuktikan teori, kemudian dapat menjadi acuan dalam
pengambilan keputusan. Pengolahan data mentah hingga menjadi
informasi bermanfaat inilah merupakan bagian terpenting dari analisis
kuantitatif.' Pendekatan yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif
merupakan penelitian yang terstruktur dan mengkualifikasikan data untuk
dapat digeneralisasikan.” Pendekatan ini dilakukan dengan menggunakan
pengujian hipotesis, pengukuran data dan pembuatan kesimpulan. Tujuan
penelitian kuantitatif adalah mengembangkan dan menggunakan model-
model matematis, teori-teori atau hipotesis.

Pada penelitian ini penulis memilih responden yang merupakan
penerima program Jalin Matra sebagai sampel dan membagikan
kuesioner atau angket serta melakukan analisis data secara statistik.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh

persepsi masyarakat (variabel X;/ variabel independen), peran

' Mudrajad Kuncoro, Metode Kuantitatif: Teori dan Aplikasi untuk Bisnis dan Ekonomi
(Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2001), 1.
* Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media Grup, 2009), 211.
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pendamping (variabel X,/ variabel independen), dan efektivitas program
Jalin Matra (variabel Y/ variabel dependen).
Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Kabupaten Sampang. Desa Gunung Kesan merupakan
salah satu desa dari tujuh desa yang ada di Kecamatan Karangpenang
Sampang.

Sesuai data yang diperoleh penulis, Kepala Desa Gunung Kesan saat
ini adalah Bapak Abd. Bahri. Adapun luas wilayah Desa Gunung Kesan
adalah 17,93 Km? atau 1.793 Ha. Sedangkan jumlah penduduk sebanyak
13.472 Jiwa dengan KK (kepala keluarga) sebanyak 5.137 KK, serta di
Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang ini terdapat 7
(tujuh) dusun, yaitu; 1) Dusun Gunung Kesan, 2) Dusun Gunung Temor,
3) Dusun Gunung Bere’, 4) Dusun Dung Gadung, 5) Dusun Perreng
Serajeh, 6) Dusun Panatat, dan 7) Dusun Benglandek.

Adapun waktu penelitian ini akan dilakukan mulai Mei sampai
dengan Juni 2018.

Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
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kesimpulan.’ Populasi adalah seluruh penduduk Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang.
b. Sampel
Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki ciri-ciri
atau keadaan tertentu yang akan diteliti.* Prosedur penarikan sampel
menggunakan metode sensus atau sampling jenuh. Sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel.’ Sampel dalam penelitian ini adalah
sebagian penduduk Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang
Kabupaten Sampang yang dapat mewakili seluruh penerima bantuan.
4. Variabel Penelitian
a. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang menjelaskan atau
mempengaruhi variabel yang lain.® Dalam analisis jalur (path
analysis) dikenal sebagai variabel eksogen. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah persepsi masyarakat (X;) dan peran
pendamping (X3).
b. Variabel Dependen
Variabel dependen adalah variabel yang dijelaskan atau

dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel dependen disebut

3 Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: ALFABETA, 2010), 61.

* Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis Data Sekunder. Edisi
Revisi (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2011), 74.

> Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), 85.

% Edy Supriyadi, SPSS+Amos Statistical Data Analysis (Jakarta: In Media, 2014), 57.
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juga variabel terikat.” Dalam analisis jalur (path analysis) dikenal

sebagai variabel endogen. Variabel terikat dalam penelitian ini

adalah efektivitas program Jalin Matra (Y).

5. Definisi Operasional

operasional dalam penelitian sebagai berikut:

Dari uraian variabel di atas, penulis dapat merumuskan definisi

objek yang
dipersepsi yaitu
bantuan produktif
pemerintah

Tabel 3.1
Operasional Variabel
No. | Variabel Dimensi Indikator Variabel Skala
1. Persepsi Kognitif, yaitu a. Mengetahui adanya bantuan Likert
Masyarakat | representasi dari produktif pemerintah berupa
(X)) apa yang program Jalin Matra
dipercayai oleh b. Mengetahui tujuan bantuan
individu, berisi produktif pemerintah berupa
pemahaman dan program Jalin Matra adalah untuk
pegetahuan usaha produktif
individu c. Penerima bantuan pemerintah
mengenai apa berupa program Jalin Matra
yang berlaku atau adalah kepala rumah tangga
apa yang benar perempuan
bagi objek yang d. Mengetahui besaran bantuan
dipersepsikan pemerintah berupa program Jalin
Matra
Afektif, yaitu a. Setuju dengan tujuan pemanfaatan | Likert
perasaan yang bantuan produktif pemerintah
menyangkut b. Setuju dengan sasaran bantuan
aspek emosional produktif pemerintah
subjektif dari c. Setuju dengan besaran bantuan
individu terhadap produktif pemerintah
objek persepsi | d. Setuju dengan jumlah bantuan
yaitu bantuan pemerintah berupa program Jalin
produktif Matra
pemerintah
Konatif, yaitu a. Menggunakan bantuan untuk | Likert
kecenderungan usaha produktif
untuk bertindak b. Mengembangkan usaha produktif
atau bereaksi dengan bantuan produktif
terhadap sesuatu pemerintah

7 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Alfabeta, 2012), 59.
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evaluasi/monitoring)
Output: (kesempatan kerja dan
pendapatan)

2 Peran Optimalisasi a. Fasilitator Likert
Pendamping b. Pembimbing (supervisor)
(X) c. Penggerak (dinamisator)
d. Pemotivasi (motivator)
e. Mediator
f. Evaluator
3 Efektivitas Efektif a. Input: (ketepatan sasaran, | Likert
program sosialisasi bantuan, tujuan
Jalin Matra bantuan sesuai dengan
() kebutuhan, ketepatan penggunaan
dana, kecukupan jumlah bantuan)
b. Proccess:  (pemantauan  dan

Sumber: Olahan Mandiri, 2018
6. Metode Pengumpulan Data

a. Sumber Data

Sumber data merupakan sesuatu yang menjadi informasi dalam

penelitian. Adapun sumber data berdasarkan cara memperolehnya,

yaitu:®

1) Sumber Data Primer

Data yang dibutuhkan dalam penelitian, tetapi belum

tersedia, serta untuk memperoleh data tersebut penulis harus
menggunakan beberapa teknik pengumpulan data seperti
kuesioner, wawancara, observasi dan sebagainya. Dalam
penelitian ini sumber data primer diperoleh dari wawancara
dengan Kepala Desa, Pendamping, serta penerima bantuan

pemerintah.

% Hendri Tanjung, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 2013), 76.
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2) Sumber Data Sekunder
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang
didapat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku atau pustaka
yang berhubungan dengan topik bahasan ini serta hasil penelitian
yang pernah dilakukan oleh pihak lain. Data yang sudah siap
dipublikasikan oleh pihak atau instansi terkait dan langsung dapat
dimanfaatkan oleh penulis seperti gambaran umum Desa Gunung
Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang. Data
sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah jumlah
penerima bantuan pemerintah dan beberapa buku, jurnal, internet
ataupun tulisan-tulisan yang terkait dengan bahan penelitian.
b. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
1) Observasi
Observasi merupakan proses penggalian data dengan cara
mengamati, memerhatikan, mendengar dan mencatat terhadap
peristiwa, keadaan, atau hal lain yang menjadi sumber data.’
Dalam hal ini penulis terjun langsung ke lapangan bertemu
dengan masyarakat penerima bantuan di Desa Gunung Kesan

Kecamatan Karangpenang Sampang.

? Adi Riyanto, Metodologi Penelitian Social dan Hukum (Jakarta: Granit, 2004), 70.
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Kuesioner (Angket)

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau
pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.'® Data
yang diperoleh berdasarkan skala likert yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial. Kuesioner dibagikan
kepada responden yang telah dipilih dari sebagian masyarakat
penerima program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Kabupaten Sampang.

Untuk keperluan analisis kuantitatif, maka jawaban dapat
diberi skor 5-4-3-2-1 dengan menggunakan skala likert (Sangat
Setuju, Setuju, Ragu, Tidak Setuju, Sangat Tidak Setuju)."’
Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu,
yang sesuai dengan data. Teknik ini menggunakan cara tanya
jawab antara pewawancara dengan orang yang diwawancarai.'?
Dalam penelitian ini wawancara dapat dilakukan dengan Kepala

Desa, Pendamping, maupun masyarakat penerima bantuan.

' Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, 199.

1 Ibid.

2 Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam: Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Rajawali,

2008), 151.
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4) Dokumentasi
Penulis mengumpulkan data dari dokumen-dokumen ataupun
arsip-arsip yang memuat garis besar data yang akan dicari dan
berkaitan dengan judul penelitian ini."> Dalam hal ini data yang
dicari adalah kondisi masyarakat penerima bantuan sebelum
menerima dan setelah menerima bantuan.
7. Analisis Data
Analisis data merupakan suatu proses yang akan dilakukan oleh
penulis setelah memperoleh data penelitian, sehingga dapat diambil suatu
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun tahapan dalam menganalisis data sebagai berikut:
a. Metode Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif merupakan suatu metode yang digunakan
terhadap data diperoleh, disusun, dikelompokkan, dianalisis,
kemudian diinterpretasikan, sehingga diperoleh gambaran tentang
masalah yang dihadapi dan untuk menjelaskan hasil perhitungan.
Data diperoleh dari data primer berupa kuesioner yang telah diisi
oleh sejumlah responden penelitian.
b. Uji Kualitas Data
Dari instrumen penelitian yang digunakan, maka kualitas data

yang dihasilkan dapat dievaluasi melalui:

3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-format Kuantitatif dan Kualitatif
(Surabaya: Airlangga University Press, 2001), 135.
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1) Uji Validitas

Uji validitas merupakan bukti kuesioner dikatakan valid jika
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Untuk menentukan valid tidaknya kuesioner
dalam penelitian menggunakan perbandingan antara corrected
item-total correlation dengan koefisien korelasi yang ditentukan
sebesar r = 0,05. Butir kuesioner dikatakan valid jika corrected
item-total correlation lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika
corrected item-total correlation lebih kecil dari 0,05, maka
dikatakan butir pertanyaan tidak valid.'

2) Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan bukti kuesioner dikatakan
reliabel atau andal apabila jawaban seseorang terhadap kuesioner
adalah konsisten. Dalam penelitian ini untuk menentukan
kuesioner reliabel atau tidak reliabel menggunakan alpha
cronbach. Kuesioner dikatakan reliabel jika alpha cronbach 0,60
dan tidak reliable jika sama dengan atau dibawah 0.60.
Hasil a > 0,60 = reliabel
Hasil 0 <0,60 = tidak reliabel ”

Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini

menggunakan program SPSS 20.0.

'Y Danang Sunyoto, Teori, Kuesioner, dan Analisis Data Sumber Daya Manusia. Praktik
Penelitian (Jakarta: Center for Academic Publishing Service, 2012), 117.
" Ibid., 114.
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c¢. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan bagian penting dalam
penelitian, karena analisis data yang memroses data hingga menjadi
kesimpulan yang dapat dipertanggungjawabkan. Adapun tahapan
menganalisis data sebagai berikut:
1) Uji Asumsi Klasik
Dalam uji asumsi klasik terdapat asumsi dasar yang harus
dipenuhi dalam penelitian yang menggunan Path Analysis di
antaranya melakukan uji  lineritas, uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas terlebih dahulu,
sehingga data penelitian terbebas dari asumsi-asumsi dasar yang
menyebabkan kecacatan.'®
Karena data penelitian bukan merupakan data time series,
maka pengujian asumsi dasar hanya meliputi uji multikolinearitas,
uji heteroskedastisitas, dan uji normalitas.
a) Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau
sempurna antar variabel bebas/independen. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel

bebas.!”

' Jonathan Sarwono, Analisis Jalur Untuk Riset Bisnis (Yogyakarta: Alfabeta, 2007), 25.
"7 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program SPSS, Edisi Kedua (Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2009), 25.
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b) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika
variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda
disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah
yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas.'®
¢) Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang
baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal."”
2) Analisis Jalur (Path Analysis)
Path  Analysis merupakan suatu alat analisis yang
dikembangkan oleh Sewal Wright di tahun 1934. Teknik ini
dikenal sebagai model sebab-akibat (causing modeling). Wright

mengembangkan metode ini untuk mengetahui pengaruh

langsung dan tidak langsung dari suatu variabel, di mana terdapat

18 110
Ibid., 28.

19 http://www.spssindonesia.com/2014/02/uji-heteroskedastisitas-glejser-spss.html?m=1. Diakses

16 Februari 2018, 10.02 AM.



53

variabel yang memberikan pengaruh (eksogenus variable) dan
variabel yang dipengaruhi (endogenus variable).*

Path Analysis merupakan pengembangan langsung bentuk
regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi
tingkat kepentingan (magnitude) dan signifikansi (significance)
hubungan sebab akibat hipotetical dalam seperangkat variabel
(Paul Webley, 1997).”' Seluruh analisis data menggunakan
aplikasi SPSS 20.0.

Setiap analisis yang dipilih untuk memecahkan
permasalahan statistik tidak lepas dari asumsi yang harus ditaati,
agar kesimpulan yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan.
Adapun langkah-langkah pengujian analisis jalur (path analysis)
adalah sebagai berikut:

a) Menggambarkan diagram jalur lengkap;

b) Merumuskan persamaan struktural;

¢) Menghitung koefisien regresi untuk setiap sub struktur yang
telah dirumuskan;

d) Menghitung koefisien jalur secara individual maupun secara

simultan (keseluruhan);

® Muhammad Rusli, Pengelolaan Statistik yang menyenangkan (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2014),

199.
2 bid.
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e) Merangkum ke dalam tabel, kemudian memaknai dan

menyimpulkan hasil analisis jalur.*?

8. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah model konseptual tentang bagaimana

teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah didefinisikan

sebagai hal yang penting.

Gambar 3.1

Kerangka Pemikiran

Persepsi Masyarakat

+
(X1)
X1 X
% | Peran Pendamping (X3)

w‘

Sumber: Olahan Mandiri, 2018.

Keterangan:
pyx1: Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh langsung X1
terhadapy.

pyx2: Standardized coefficients, koefisien jalur pengaruh langsung X
terhadap Y.
py€: Besarnya pengaruh variabel lain

Xi: Variabel eksogen persepsi masyarakat

X2: Variabel eksogen peran pendamping
Y: Variabel endogen efektivitas program Jalin Matra

Efektivitas Program Jalin
Matra (Y)

[«

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, dapat diketahui bahwa

persepsi masyarakat dan peran pendamping memiliki pengaruh langsung

terhadap efektivitas program Jalin Matra. Hubungan langsung terjadi jika

“Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2011). 250.
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satu variabel mempengaruhi variabel lainnya tanpa ada variabel ketiga
yang memediasi (intervening) hubungan kedua variabel tadi. Kemudian
pada setiap variabel independen (eksogen variabel) akan ada anak panah
yang menuju ke variabel dependen (endogen variabel) dan berfungsi
untuk menjelaskan jumlah varians yang tak dapat dijelaskan
(unexplained variance) oleh variabel itu.”’ Berikut penulis sajikan
persamaan struktural dari analisis jalur di atas adalah:
Y = pyxl X + pyx2 X, + py€
9. Hipotesis Penelitian

Perumusan hipotesis penelitian merupakan langkah dalam
penelitian setelah penulis mengemukakan kerangka berfikir. Hipotesis
merupakan kesimpulan atau jawaban sementara dari permasalahan
penelitian yang akan dibuktikan dengan data empiris.”* Berdasarkan

penjelasan dari rumusan masalah, maka hipotesis dalam penelitian ini

adalah:

Hy = tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara
silmuntan dari persepsi masyarakat dan peran pendamping
terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung
Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.

H; = terdapat pengaruh positif yang signifikan secara silmuntan dari
persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap

> Ibid., 210.

* Hendri Tanjung, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Jakarta: Gramata Publishing, 2013), 97.
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efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang.

Hyp = tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial
dari persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang.

H; = terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial dari
persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang.

Untuk mengetahui hipotesis yang diajukan terbukti atau tidak,
maka digunakan perhitungan uji statistik dengan penetapan tingkat
kepercayaan.

a. Uji-F (Simultan/serempak)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah secara bersama-sama
(simultan) koefesien variabel bebas mempunyai pengaruh nyata atau
tidak terhadap variabel terikat.”> Adapun langkah-langkah uji F atau
uji simultan:

1) Perumusan Hipotesis

Hy : tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara

silmuntan dari persepsi masyarakat dan peran pendamping

% Asnawawi dan Maskhuri, Metodologi Riset Pemasaran (Malang: UIN Maliki Press, 2011), 182.
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terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung
Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang
H,; : terdapat pengaruh positif yang signifikan secara silmuntan
dari persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang
2) Nilai kritis distribusi F dengan leve! of significant o. = 5%
Fiabet = F a; numerator; denominator
= F 0,05 ; k-I; n-k
3) Kiriteria penolakan atau penerimaan jika:
a) Fhiung < Frabe, maka Hy ditolak, ini berarti tidak ada
pengaruh secara simultan oleh variabel X dan Y
b) Fhiwng = Frabel, maka H; diterima, ini berarti ada pengaruh
secara simultan oleh variabel X dan Y
b. Uji-t (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing
variabel bebas secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap
terikat.*®
1) Perumusan Hipotesis

Hy : tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan secara

parsial dari persepsi masyarakat dan peran pendamping

% 1bid., 182.
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terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung
Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang
H; : terdapat pengaruh positif yang signifikan secara parsial
dari persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan
Kecamatan Karangpenang Sampang
2) Nilai kritis distribusi dengan /evel of significant o. = 5%
taber = t(a/a; n-k-1)
3) Kiiteria penolakan atau penerimaan jika:
a) thiung < tubel, maka Hy ditolak, ini berarti tidak ada pengaruh
secara parsial oleh variabel X dan Y
b)  thiung > twbe, maka H; diterima, ini berarti ada pengaruh

secara parsial oleh variabel X dan Y

B. Hasil Penelitian

1.

Deskripsi Umum Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang
a. Profil Desa Gunung Kesan
1) Keadaan Demografi Desa Gunung Kesan
Desa Gunung Kesan merupakan sebuah desa yang berada

di Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang
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Gambar 3.2
Peta Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang

TOBAI BARAT

Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Sampang,
2018.

Adapun batas wilayah Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang adalah:

Sebelah Utara : Desa Tobai Barat/Desa Tobai Tengah

Sebelah Barat : Desa Lepelle

Sebelah Selatan : Desa Bluuran

Sebelah Timur : Desa Karangpenang Oloh/

Desa Karangpenang Onjur

Sesuai data yang diperoleh, Kepala Desa Gunung Kesan
saat ini adalah Bapak Abd. Bahri. Adapun luas wilayah Desa
Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang adalah

17,93 Km® atau 1.793 Ha yang keseluruhannya merupakan
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tanah kering.”’ Sedangkan jumlah penduduk sebanyak 13.472
Jiwa dengan KK (kepala keluarga) sebanyak 5.137 KK, serta di
Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang ini
terdapat 7 (tujuh) dusun, yaitu; 1) Dusun Gunung Kesan, 2)
Dusun Gunung Temor, 3) Dusun Gunung Bere’, 4) Dusun Dung
Gadung, 5) Dusun Perreng Serajeh, 6) Dusun Panatat, dan 7)
Dusun Benglandek.”®
2) Jumlah Penduduk Menurut Jenis Kelamin

Data jumlah kepadatan penduduk di Desa Gunung Kesan

Kecamatan = Karangpenang  Sampang dapat  diuraikan

sebagaimana tabel 3.2 berikut.

Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Desa Gunung Kesan Menuru Jenis
Kelamin
Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki 6.456 jiwa
Perempuan 7.016 jiwa
Jumlah 13.472 jiwa

Sumber: Profil Desa Gunung Kesan, 2018.

Dari tabel 3.2 di atas menunjukkan bahwa jumlah
penduduk perempuan di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang berjumlah 7.016 jiwa sedangkan penduduk laki-
laki berjumlah 6.456 jiwa dengan persentase sebesar 52,1%.
Dengan demikian, jumlah penduduk perempuan lebih banyak

dibandingkan penduduk laki-laki.

" BPS Kabupaten Sampang, Kecamatan Karangpenang dalam Angka (Sampang: BPS Sampang,
2017), 4.
8 Baihaki, Profil Desa Gunung Kesan, 2018.
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Adapun yang mendapatkan bantuan dari program Jalin
Matra sebanyak 92 orang yang seluruhnya adalah kepala
keluarga perempuan atau penduduk perempuan yang berstatus
janda.
3) Jumlah Penduduk Menurut Usia
Jumlah penduduk Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Sampang berdasarkan tingkat usia sebagaimana

tabel 3.3 berikut.

Tabel 3.3
Jumlah Penduduk Desa Gunung Kesan Berdasarkan Usia
Usia Jumlah
0-17 2.550 jiwa
18-56 8.605 jiwa
>56 2.317 jiwa
Jumlah 13.472 jiwa

Sumber: Profil Desa Gunung Kesan, 2018.

Visi dan Misi
Untuk menggali potensi yang terdapat di Desa Gunung Kesan

secara arif dan bijaksana, maka perlu adanya konsep yang
dituangkan dalam visi dan misi yang akan menjadi cerminan kinerja
serta target yang ingin dicapai. Adapun visi dan misi Desa Gunung
Kesan adalah:
1) Visi

Membangun Desa Gunung Kesan Menuju Masyarakat Adil

Sejahtera Berdasarkan “Baldah (Qoryah) Tayyibah wa Rabb

Ghafur”.
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2) Misi

a)

b)

d)

g)
h)

Meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui
program pendidikan dan kesehatan, serta pengamalan ajaran
agama kepada masyarakat sesuai dengan palsafah "Hikmah
li al-Qoryah wa li al-ummah".

Menggali, melestarikan dan mengembangkan nilai-nilai
budaya desa.

Meningkatkan ketahanan ekonomi dengan menggalakan
usaha ekonomi kerakyatan melalui program strategis di
bidang: produksi pertanian, pemasaran, koperasi, usaha
kecil dan menengah serta bidang pariwisata.

Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pembangunan
sehingga dapat menumbuh kembangkan kesadaran dan
kemandirian dalam pembangunan desa yang berkelanjutan.
Menciptakan suasana aman dan tertib dalam kehidupan
masyarakat.

Meningkatkan  pelayanan kepada masyarakat dan
meningkatkan kerjasama antar lembaga pemerintahan di
desa serta lembaga adat.

Memberdayakan masyarakat menuju masyarakat mandiri.
Membangun Desa Gunung Kesan yang adil melalui

pembangunan yang adil dan merata untuk seluruh wilayah
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Desa Gunung Kesan berlandaskan nilai-nilai  dan
harmonisasi antar kelompok masyarakat.
Struktur Organisasi
Struktur organisasi merupakan sarana untuk menggambarkan
keadaan formal sebuah lembaga/instansi untuk mengetahui tugas dan
fungsi serta tanggung jawab para karyawan. Dengan adanya struktur
organisasi tersebut semua orang dapat mengetahui tugas dan
tanggung jawab para karyawan lembaga/instansi. Struktur yang ada
di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang dapat

digambarkan sebagai berikut.



Gambar 3.3
Struktur Ogranisasi Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang

STRUKTUR CRGANISASI PEMERINTAH DESA
DESA GUNUNG KESAN KEC. KARANGPENANG KAR, SAMPANG
PERIODE 2015-2021

KEPALA DESA
ABD. BAHRI
Sekretaris Desa
BAIHAKI, 5. Pd., M. Pd.
I
KAUR
KAl Kaur TU &MU Kaur Keuangan Kaur Perencanaan
AT HOLIL Hall ROFIUDOIMN
Bendahara
. . ) AHYAK, SE
Kasi Pemerintahan Kasi Kesejahteraan Kasi Pelayanan
oLl ABOULROSIO HOIRUDOIN
Pelaksana
Wilayah
Kadusz G.Kesan Kadus Panatat Kadus Benglandek Kacus Parargserajeb Kadus Dungeadung Kadus 3. Temor Kadus G. Bere”

ACH. TOHIR

ACHYAQIN SOOIK SUBAIRI MOH.LAWI MURSADE ABOUL HAMID ABOUR ROHMAN
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d. Uraian Tugas

Sedangkan uraian tugas dari struktur organisasi Desa Gunung

Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang sebagai berikut:

)]

2)

3)

Kepala Desa

Kepala Desa mempunyai tugas menyelenggarakan urusan
pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan. Kepala desa
menjalankan tugas di samping berdasarkan kewenangan jabatan,
juga berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama antara
Pemerintah Desa dan Badan Permusyawaratan Desa.
Sekretaris Desa

Sekretaris desa mempunyai tugas membantu Kepala Desa
di bidang pembinaan administrasi dan memberikan pelayanan
teknis administrasi kepada seluruh perangkat Pemerintah Desa
dan masyarakat; Mewakili Kepala Desa dalam hal Kepala Desa
berhalangan; Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh
Kepala Desa.
Bendahara Desa

Tugas bendahara adalah menerima, menyimpan,
menyetorkan/ membayar, menatausahakan dan
mempertanggungjawabkan penerimaan pendapatan desa dan
pengeluaran pendapatan desa dalam rangka pelaksanaan

APBDesa.
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5)

6)

7)

8)
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Kaur. Umum

Urusan Umum mempunyai tugas melaksanakan sebagian
tugas Sekretaris Desa di bidang umum, kepegawaian dan
keuangan.
Kaur. Keuangan

Kaur. Keuangan mempunyai tugas membantu Sekretaris
Desa dalam melaksanakan pengelolaan sumber pendapatan
Desa, pengelolaan administrasi keuangan Desa dan
mempersiapkan bahan penyusunan APB Desa.
Kaur. Perencanaa

Kaur. perencanaan mempunyai tugas mengoordinasikan
urusan  perencanaan yaitu; a) menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja desa; b) menginventarisir data
pembangunan; c¢). melaksanakan monitoring dan evaluasi
program; dan d) menyusun laporan.
Kasi. Pemerintahan

Kasi pemerintahan mempunyai tugas melaksanakan
sebagai tugas Sekretaris Desa di bidang pemerintahan.
Kasi. Kesejahteraan Rakyat

Kasi kesejahteraan rakyat mempunyai tugas melaksanakan
sebagian tugas Sekretaris Desa di bidang keagamaan,

pendidikan, kesehatan dan kesejahteraan sosial.
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9) Kasi. Pelayanan
Kasi pelayanan bertugas membantu Kepala Desa sebagai
pelaksana tugas operasional di bidang Pelayanan.
10) Kepala Dusun
Kepala dusun mempunyai tugas membantu melaksanakan
tugas dan kewajiban Kepala Desa dalam wilayah kerjanya
sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
Struktur Pengelola Bantuan Produktif Pemerintah
Adapun struktur pengelola bantuan produktif pemerintah yang
berupa Program Jalin Matra Bantuan RTSM sebagaimana gambar di
bawabh ini.
Gambar 3.4
Struktur Pengelola Program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan

Kecamatan Karangpenang Sampang

STRUKTUR PENGELOLA
PROGRAM JALIN MATRA BANTUAN RTSM

GUBERNUR
PROVINSI JATIM

i1

SEKRETARIAT PROVINSI
SKPD-SKPD
TERKAIT
-
I T
v _:

| EUPATI SEKRETARIAT KABUPATEN

PENDAMPING
PROVINSIL

PENDAMPING
KABUPATEN

SKPD-SKPD TIM FASILITASI
TERKATT KECAMATAN Lol i
I
* H
H
SEKRETARIAT DESA
PENANGGUNG JAWAB PENGAWAS
(KEPALA DESA) E L 3 (KETUA BPD)
KETUA
(UNSUR LPMD)
+ mmw
SEKRETARIS
(SEKRETARIS DESA)

BENDAHARA
(BENDAHARA DESA)

Keterangan:
dm e ——— | Koordinasi/Konsulasi
p— - Penugasan/Pembinazn/Pengendalian

Sumber: Pedoman Umum Program Jalan Lain Menuju Mandiri dan
Sejahtera Provinsi Jawa Timur Tahun 2016.
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Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif pada penelitian ini bertujuan dalam merumuskan
dan menginterpretasikan hasil penelitian berupa karakteristik responden.
Berikut ini dapat dilihat karakteristik responden menurut jenis kelamin,
usia, pendidikan terakhir, dan pekerjaan yang diperoleh dari kuesioner
yang telah disebarkan kepada 92 responden.
a. Karakteristis Responden

1) Jenis Kelamin Responden

Tabel 3.4
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Valid
Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Perempuan 92 100.0{ 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.4 di atas menunjukkan bahwa penerima
manfaat bantuan atau RTS (rumah tangga sasaran) seluruhnya
adalah perempuan dengan persentase 100%, karena bantuan
produktif pemerintah dalam hal ini adalah program Jalin Matra
(jalan lain menuju mandiri sejahtera) yang masuk pada kategori
penanggulangan feminisasi kemiskinan, atau dikenal dengan

istilah lain dengan sebutan kepala keluarga perempuan.



2) Usia Responden
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Tabel 3.5
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |<40 2 22 22 22

40-50 5 5.4 5.4 7.6

51-60 21 22.8 22.8 30.4

61-70 25 27.2 27.2 57.6

71-80 30 32.6 32.6 90.2

81-90 9 9.8 9.8 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa responden yang

berusia dibawah 40 tahun sebanyak 2 responden atau 2,2% dari

jumlah responden, sebanyak 5 atau 5,4 % responden yang

berusia 40-50 tahun, sebanyak 21 atau 22,8% responden yang

berusia 51-60 tahun, sebanyak 25 atau 27,2% responden berusia

61-70 tahun, sebanyak 30 atau 32,6% responden yang berusia

71-80 tahun, sebanyak 9 atau 9,8% responden yang berusia 81-

90 tahun, sedangan jumlah respon adalah 0 (nol) jika usia

responden di atas 90 tahun. Jadi, mayoritas responden berusia

71-80 sebanyak 30 orang atau 32,6%.
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3) Pendidikan Terakhir Responden

4)

Tabel 3.6
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Responden

Valid |Cumulative

Frequency | Percent| Percent | Percent

Valid |Tidak Tamat SD 58| 63.0 63.0 63.0

SD 231 25.0 25.0 88.0

SMP 10 10.9 10.9 98.9

SMA 1 1.1 1.1 100.0

Total 92| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.6 di atas diketahui bahwa mayoritas
responden tidak tamat SD sebanyak 58 orang atau 63,0%,
sebanyak 23 atau 25,0% responden berpendidikan SD, sebanyak
10 atau 10,9% responden berpendidikan SMP, dan sebanyak 1
atau 1,1% responden berpendidikan SMA.

Pekerjaan Responden

Tabel 3.7
Karakteristik Pekerjaan Responden
Valid Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent
Valid |Peracang 3 33 33 33
Petani 89 96.7 96.7 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.7 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas
responden berprofesi sebagai petani sebanyak 89 orang atau
96,7%, sedangkan sebanyak 3 orang atau 3,3% berprofesi

sebagai peracang dengan membuka warung atau kelontong.



5) Alamat Responden

6)

71

Tabel 3.8
Karakteristik Alamat Responden
Valid |Cumulative
Frequency | Percent | Percent Percent

Valid |Gunung Kesan 44 47.8 47.8 47.8
Dung Gadung 3 33 33 51.1
Panatat 1 1.1 1.1 52.2
Benglandek 31 33.7 33.7 85.9
Pereng Serajeh 13 14.1 14.1 100.0

Total 92| 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.8 di atas dapat diketahui bahwa mayoritas

responden beralamat di Dusun Gunung Kesa sebanyak 44 orang

atau 47,8%, sebanyak 32 orang atau 34, 8% beralamat di Dusun

Benglandek, sebanyak 13 orang atau 14,1% beralamat di Dusun

Perreng Serajeh, sebanyak 2 orang atau 2,2% beralamat di

Dusun Dung Gadung, sebanyak 1 orang atau 1,1% beralamat di

Dusun Panatat, sedangkan pada Dusun Gunung Bere’ dan

Gunung Temor 0%.

Agama Responden

Tabel 3.9
Karakteristik Agama Responden
Valid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Valid |Islam 92 100.0 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 3.9 di atas dapat diketahui bahwa 100% atau

seluruh responden beragama Islam.




BAB IV

PEMBAHASAN DAN ANALISIS DATA

A. Pembahasan
Dalam pembahasan ini, penulis akan menjelaskan hasil penelitian yang
telah dijabarkan pada bab sebelumnya terkait dengan teori yang digunakan
dalam penelitian ini.
1. Karakteristik Jawaban Responden
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner
atau angket sebanyak 25 butir pernyataan. Adapun rincian setiap variabel
adalah; sebanyak 10 butir pernyataan untuk variabel persepsi masyarakat
(X1), sebanyak 6 butir pernyataan untuk variabel peran pendamping (X5),
dan sebanyak 9 butir pernyataan untuk variabel efektivitas program Jalin
Matra (Y).
Adapun karakteristik jawaban responden sesuai variabel penelitian,
sebagai berikut:
a. Persepsi Masyarakat
Persepsi masyarakat terbentuk karena tiga hal; 1) kognitif, 2)
afektif, dan 3) konatif. Pada dasarnya persepsi itu merupakan akhir
dari sebuah penafsiran atau tanggapan seseorang terhadap suatu
objek yang diawali dengan penginderaan yang didukung oleh
pengetahuan, sehingga memunculkan sebuah simpulan yaitu

persepsi.



Dimensi yang terdapat dalam persepsi adalah:

1) Kognitif
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Kognitif merupakan representasi dari apa yang dipercayai
oleh individu, berisi pemahaman dan pegetahuan individu
mengenai apa yang berlaku atau apa yang benar bagi objek yang
dipersepsikan.

Adapun indikator kognitif diterapkan ke dalam pertanyaan
pertama,

saya mengetahui adanya program Jalin Matra.

Sedangkan hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.1
Hasil Jawaban Responden Xj.;
Frequency | Percent | Valid Percent C%T::sltlltve

Valid |2 2 2.2 2.2 2.2
3 17 18.5 18.5 20.7
4 44 47.8 47.8 68.5
5 29 31.5 31.5 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 47,8%
responden menjawab setuju dari pertanyaan ‘“Mengetahui
program Jalin Matra”. Sebanyak 31,5% responden menjawab
sangat setuju, sisanya 18,5% dan 2,2% menjawab ragu-ragu dan
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kognitif
responden tentang adanya program Jalin Matra dinilai baik.

Kedua, mengetahui tujuan program Jalin Matra. Adapun

hasil jawaban responden adalah:
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Tabel 4.2
Hasil Jawaban Responden X;.;
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid |3 9 9.8 9.8 9.8

4 54 58.7 58.7 68.5
5 29 31.5 31.5 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 58,7%

responden menjawab setuju dari pertanyaan “Mengetahui tujuan

program Jalin Matra”. Sebanyak 31,5% responden menjawab

sangat setuju, sisanya 9,8% menjawab ragu-ragu. Hal ini

menunjukkan bahwa tingkat kognitif responden terhadap tujuan

program Jalin Matra dinilai baik.

Ketiga, mengetahui bahwa penerima bantuan program

Jalin Matra adalah kepala keluarga perempuan. Adapun hasil

jawaban responden adalah:

Tabel 4.3
Hasil Jawaban Responden X.;
Frequency | Percent | Valid Percent Cl;n;:::ive
Valid |2 1 1.1 1.1 1.1

3 22 23.9 23.9 25.0
4 48 52.2 52.2 77.2
5 21 22.8 22.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.3 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 52,2%

responden menjawab setuju dari pertanyaan “mengetahui bahwa




2)
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penerima program Jalin Matra adalah kepala keluarga
perempuan”. Sebanyak 22,8% responden menjawab sangat
setuju, sisanya 23,9% dan 1,1% menjawab ragu-ragu dan tidak
setuju. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kognitif responden
terhadap sasaran penerima bantuan program Jalin Matra.
Keempat, mengetahui besaran program Jalin Matra.

Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.4
Hasil Jawaban Responden X;.4
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid |3 12 13.0 13.0 13.0

4 60 65.2 65.2 78.3
5 20 21.7 21.7 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.4 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 65,2%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “mengetahui
besaran bantuan program Jalin Matra”. Sebanyak 21,7%
responden menjawab sangat setuju, sisanya 13,0% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kognitif
responden akan besaran bantuan program Jalin Matra dinilai
baik.
Afektif

Afektif merupakan perasaan yang menyangkut aspek
emosional subjektif dari individu terhadap objek persepsi yaitu

program Jalin Matra. Adapun indikator afektif diterapkan ke
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dalam pernyataan-pernyataan yang dilanjutkan dari aspek
kognitif. Kelima, senang mendapatkan bantuan program Jalin

Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.5
Hasil Jawaban Responden X;.5
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 2 2.2 2.2 2.2
4 46 50.0 50.0 52.2
5 44 47.8 47.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.5 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 50,0%

responden

menjawab

setuju

dari

pertanyaan

“senang

mendapatkan bantuan program Jalin Matra”. Sebanyak 47,8%
responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 2,2% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat afektif responden

akan adanya bantuan program Jalin Matra dinilai baik.

Keenam, setuju dengan tujuan bantuan program Jalin

Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.6
Hasil Jawaban Responden Xj.¢
Frequency | Percent | Valid Percent Cl;)?ruclgive
Valid |3 7 7.6 7.6 7.6
4 53 57.6 57.6 65.2
5 32 34.8 34.8 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
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Tabel 4.6 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 57,6%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “setuju dengan
tujuan bantuan program Jalin Matra”. Sebanyak 34,8%
responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 7,6% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat afektif responden
akan tujuan bantuan program Jalin Matra dinilai baik.

Ketujuh, setuju dengan sasaran penerima bantuan program

Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden X;.;
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 13 14.1 14.1 14.1
4 48 52.2 52.2 66.3
5 31 33.7 33.7 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.7 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 52,2%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “sasaran penerima
bantuan program Jalin Matra”. Sebanyak 33,7% responden
menjawab sangat setuju, dan sisanya 14,1% menjawab ragu-
ragu. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat afektif responden akan
sasaran penerima bantuan program Jalin Matra dinilai baik.

Kedelapan, setuju dengan besaran bantuan program Jalin

Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:
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Tabel 4.8
Hasil Jawaban Responden Xj.g
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid |2 4 4.3 4.3 4.3

3 16 17.4 17.4 21.7

4 52 56.5 56.5 78.3

5 20 21.7 21.7 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.8 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 56,5%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “setuju dengan
besaran bantuan program Jalin Matra”. Sebanyak 21,7%
responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 17,4% dan 4,3%
menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat afektif responden akan besaran bantuan program
Jalin Matra dinilai baik.
Konatif

Konatif merupakan kecenderungan untuk bertindak atau
bereaksi terhadap sesuatu objek yang dipersepsi yaitu bantuan
program Jalin Matra. Adapun indikator konatif diterapkan ke
dalam pernyataan-pernyataan yang dilanjutkan dari aspek
afektif. Kesembilan, berupaya menggunakan bantuan program

Jalin Matra untuk usaha produktif. Adapun hasil jawaban

responden adalah:
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Tabel 4.9
Hasil Jawaban Responden Xj.9
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 17 18.5 18.5 18.5
4 49 533 533 71.7
5 26 28.3 28.3 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.9 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 53.3%

responden menjawab setuju dari pertanyaan “menggunakan

bantuan program Jalin Matra untuk usaha produktif”. Sebanyak

28,3% responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 18,5%

menjawab ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat

konatif responden akan penggunaan bantuan program Jalin

Matra untuk usaha produktif dinilai baik.

Kesepuluh, berupaya mengembangkan usaha produktif

melalui program Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden

adalah:
Tabel 4.10
Hasil Jawaban Responden Xj.q¢
. Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |2 2 2.2 2.2 2.2
3 14 15.2 15.2 17.4
4 51 554 554 72.8
5 25 27.2 27.2 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
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Tabel 4.10 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 55,4%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “mengembangkan
usaha produktif melalui program Jalin Matra”. Sebanyak 27,2%
responden menjawab sangat setuju, sisanya 15,2% dan 2,2%
menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. Hal ini menunjukkan
bahwa tingkat konatif responden akan upaya untuk
mengembangkan usaha melalui program Jalin Matra dinilai
baik.

Peran Pendamping

Peran pendamping adalah bentuk keterlibatan seseorang yang
diberi tanggung jawab dalam hal manjadi pengantar perubahan, baik
dalam sistem sosial masyarakat maupun di luar sistem sosial
bersangkutan, seperti merancang program perbaikan ekonomi,
mobilisasi sumber daya setempat, memecahkan masalah sosial, serta
membuka akses untuk pemenuhan kebutuhan dengan cara menjalin
kerja sama antara masyarakat dengan instansi terkait.

Adapun peran pendamping dalam hal ini terangkun kedalam
beberapa aspek yang diterapkan ke dalam beberapa pernyataan.
Pertama, pendamping membatu saya dalam pengadaan barang
melalui bantuan pamerintah berupa program Jalin Matra. Adapun

hasil jawaban responden adalah:
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Tabel 4.11
Hasil Jawaban Responden X,.;
Frequency | Percent | Valid Percent Cl;r::::;ve

Valid |2 2 2.2 2.2 2.2

3 5 5.4 5.4 7.6

4 56 60.9 60.9 68.5

5 29 31.5 31.5 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.11 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 60,9%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “pendamping membatu
dalam pengadaan barang melalui bantuan pamerintah berupa
program Jalin Matra”. Sebanyak 31,5% responden menjawab sangat
setuju, sisanya 5,4% dan 2,2% menjawab ragu-ragu dan tidak setuju.
Hal ini menunjukkan bahwa pendamping menjadi fasilitator dinilai
baik.

Kedua, pendamping menjadi pembimbing dalam penggunaan
bantuan pemerintah berupa program Jalin Matra. Adapun hasil

jawaban responden adalah:

Tabel 4.12
Hasil Jawaban Responden X.,
lati
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

Percent
Valid |3 13 14.1 14.1 14.1
4 45 48.9 48.9 63.0
5 34 37.0 37.0 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
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Tabel 4.12 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 48,9%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “pendamping menjadi
pembimbing dalam penggunaan bantuan pemerintah berupa program
Jalin Matra”. Sebanyak 37,0% responden menjawab sangat setuju,
dan sisanya 14,1% menjawab ragu-ragu. Hal ini menunjukkan
bahwa pendamping sebagai pembimbing dinilai baik.

Ketiga, pendamping menjadi penggerak terhadap bantuan
produktif pemerintah berupa program Jalin Matra. Adapun hasil

jawaban responden adalah:

Tabel 4.13
Hasil Jawaban Responden X,.;
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |3 19 20.7 20.7 20.7
4 51 55.4 55.4 76.1
5 22 23.9 23.9 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 55,4%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “pendamping menjadi
penggerak terhadap bantuan produktif pemerintah berupa program
Jalin Matra”. Sebanyak 23,9% responden menjawab sangat setuju,
dan sisanya 20,7% menjawab ragu-ragu. Hal ini menunjukkan

bahwa pendamping sebagai penggerak dinilai baik.
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Keempat, pendamping memberikan motivasi  untuk
menjalankan usaha produktif melalui bantuan pemerintah berupa

program Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.14
Hasil Jawaban Responden X,.4
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |3 17 18.5 18.5 18.5
4 49 53.3 53.3 71.7
5 26 283 28.3 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 53,3%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “pendamping
memberikan semangat untuk menjalankan usaha produktif melalui
bantuan pemerintah berupa program Jalin Matra”. Sebanyak 28,3%
responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 18,5% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa peran pendamping sebagai
penyemangat dinilai baik.

Kelima, pendamping menjadi mediator antara penerima
bantuan dengan pemerintah sebagai pemberi bantuan berupa

program Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:
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Tabel 4.15
Hasil Jawaban Responden X;.5
Cumulati
Frequency | Percent | Valid Percent umuiative

Percent
Valid |3 7 7.6 7.6 7.6
4 51 554 554 63.0
5 34 37.0 37.0 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.15 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 55,4%
responden menjawab setuju dari pertanyaan “pendamping menjadi
perantara antara penerima bantuan dengan pemerintah sebagai
pemberi bantuan berupa program Jalin Matra”. Sebanyak 37,0%
responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 7,6% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa peran pendamping sebagai
mediator dinilai baik.

Keenam, pendamping melakukan penilaian terhadap usaha
yang dijalankan menggunakan bantuan pemerintah berupa program

Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.16
Hasil Jawaban Responden X.4
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |2 2 2.2 2.2 2.2
3 15 16.3 16.3 18.5
4 58 63.0 63.0 81.5
17 18.5 18.5 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
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Tabel 4.16 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 63,0%
responden menjawab setuju dari pertanyaan ‘“pendamping
melakukan penilaian terhadap usaha yang dijalankan menggunakan
bantuan pemerintah berupa program Jalin Matra”. Sebanyak 20,8%
responden menjawab sangat setuju, sisanya 21,6% dan 3,2%
menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
pendamping melakukan penilai terhadap usaha yang dijalankan
penerima bantuan dinilai baik.

Efektivitas Program Jalin Matra

Efektivitas dapat diartikan tercapainya tujuan yang diharapkan
baik ditinjau dari kuantitas, kualitas, maupun efisiensinya terhadap
rancangan target yang telah dikonsep terlebih dahulu.

Adapun indikator efektivitas dilihat dari aspek input diterapkan
ke dalam pernyataan-pernyataan berikut: pertama, ketepatan sasaran

program Jalin Matra. Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.17
Hasil Jawaban Responden Y,
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |3 7 7.6 7.6 7.6
4 48 52.2 52.2 59.8
5 37 40.2 40.2 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
Tabel 4.17 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 52,2%

menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel input
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dengan item ketepatan sasaran. Sebanyak 40,8% responden

menjawab sangat setuju, dan sisanya 7,6% menjawab ragu-ragu. Hal

ini menunjukkan bahwa ketepatan sasaran bantuan dinilai baik.
Kedua, sosialisasi program Jalin Matra. Adapun hasil jawaban

responden adalah:

Tabel 4.18
Hasil Jawaban Responden Y,
: Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid (3 14 15.2 15.2 15.2
4 49 533 533 68.5
5 29 315 31.5 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.18 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 53,3%
menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel input
dengan item sosialisasi bantuan. Sebanyak 31,5% responden
menjawab sangat setuju, dan sisanya 15,2% menjawab ragu-ragu.
Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi bantuan dinilai baik.

Ketiga, tujuan bantuan sesuai dengan kebutuhan. Adapun hasil

jawaban responden adalah:
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Tabel 4.19
Hasil Jawaban Responden Y3
Frequency | Percent | Valid Percent Cl;r::::;ve

Valid |2 2 22 22 2.2

3 17 18.5 18.5 20.7

4 52 56.5 56.5 77.2

5 21 22.8 22.8 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.19 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 56,5%
menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel input
dengan item tujuan bantuan sesuai dengan kebutuhan. Sebanyak
22,8% responden menjawab sangat setuju, sisanya 18,5% dan 2,2%
menjawab ragu-ragu dan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa
tujuan bantuan sesuai dengan kebutuhan dinilai baik.

Keempat, ketepatan penggunaan dana. Adapun hasil jawaban

responden adalah:

Tabel 4.20
Hasil Jawaban Responden Y4
lati
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative

Percent
Valid |3 18 19.6 19.6 19.6
4 57 62.0 62.0 81.5
5 17 18.5 18.5 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.20 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 56,5%

menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel input

dengan

item ketepatan penggunaan dana.

Sebanyak

18,5%



88

responden menjawab sangat setuju, dan sisanya 19,6% menjawab
ragu-ragu. Hal ini menunjukkan bahwa ketepatan penggunaan dana
dinilai baik.

Kelima, kecukupan jumlah bantuan. Adapun hasil jawaban

responden adalah:

Tabel 4.21
Hasil Jawaban Responden Y5
Frequency | Percent | Valid Percent Cumulative
Percent
Valid |2 3 33 3.3 3.3
3 22 23.9 23.9 27.2
4 48 52.2 52.2 79.3
5 19 20.7 20.7 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.21 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 52,2%
menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel input
dengan item kecukupan jumlah bantuan. Sebanyak 20,7% responden
menjawab sangat setuju, sisanya 23,9% dan 3,3% menjawab ragu-
ragu dan tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa kecukupan
jumlah bantuan dinilai baik.

Sedangkan indikator efektivitas dari aspek proses dapat
diterapkan ke dalam dua pernyataan berikut. Pertama, pemantauan

bantuan program Jalin Matra baik dari pendamping maupun dari

pemda. Adapun hasil jawaban responden adalah:
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Tabel 4.22
Hasil Jawaban Responden Y
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 13 14.1 14.1 14.1
4 56 60.9 60.9 75.0
5 23 25.0 25.0 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
Tabel 4.22 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 60,9%
menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel proses
dengan item pemantauan bantuan. Sebanyak 25,0% responden
menjawab sangat setuju, dan sisanya 14,1% menjawab ragu-ragu.
Hal ini menunjukkan bahwa pemantauan bantuan dinilai baik.
Kedua, evaluasi/monitoring program Jalin Matra. Adapun hasil

jawaban responden adalah:

Tabel 4.23
Hasil Jawaban Responden Y
, Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 8 8.7 8.7 8.7
4 47 51.1 51.1 59.8
5 37 40.2 40.2 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
Tabel 4.23 di ats menjelaskan bahwa sebanyak 51,1%

menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel proses

dengan item evaluasi/monitoring. Sebanyak 40,2% responden
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menjawab sangat setuju, dan sisanya 8,7% menjawab ragu-ragu. Hal
ini menunjukkan bahwa evaluasi/monitoring dinilai baik.

Dan yang terakhir adalah indikator efektivitas dari aspek output
dapat diterapkan ke dalam dua pernyataan sebagai berikut. Pertama,
adanya perluasan kesempatan kerja melalui program Jalin Matra.

Adapun hasil jawaban responden adalah:

Tabel 4.24
Hasil Jawaban Responden Ys
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent
Valid |3 11 12.0 12.0 12.0
4 53 57.6 57.6 69.6
5 28 30.4 30.4 100.0
Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.24 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 57,6%
menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel output
dengan item kesempatan kerja. Sebanyak 30,4% responden
menjawab sangat setuju, dan sisanya 12,0% menjawab ragu-ragu.
Hal ini menunjukkan bahwa kesempatan kerja dinilai baik.

Kedua, peningkatan pendapatan. Adapun hasil jawaban

responden adalah:
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Tabel 4.25
Hasil Jawaban Responden Yy
) Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent
Percent

Valid |3 24 26.1 26.1 26.1
4 43 46.7 46.7 72.8
5 25 27.2 27.2 100.0

Total 92 100.0 100.0

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Tabel 4.25 di atas menjelaskan bahwa sebanyak 46,7%

menyatakan setuju terhadap item pernyataan pada variabel output

dengan item peningkatan pendapatan. Sebanyak 27,2% responden

menjawab sangat setuju, dan sisanya 26,1% menjawab ragu-ragu.

Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan dinilai baik.

Uji Validitas dan Reliabilitas

Instrumen yang digunakan dalam penelitian harus dapat dikatakan

valid dan reliabel untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid dan

reliabel. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah

kuesioner layak digunakan sebagai intrumen penelitian atau tidak. Valid

artinya data yang diperoleh melalui kuesioner dapat menjawab tujuan

penelitian, sedangkan reliabel artinya data yang diperoleh melalui

kuesioner hasilnya konsisten bila digunakan untuk peneliti lain. Dalam

uji validitas dan reliabilitas hanya mengambil 30% dari jumlah 92

responden adalah 28 orang. Berikut dua kriteria yang digunakan dalam

uji kualitas data:
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Uji Validitas

Uji validitas merupakan bukti kuesioner dapat dikatakan valid
apabila kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut. Untuk menentukan valid tidaknya kuesioner
dalam penelitian menggunakan perbandingan antara corrected item-
total correlation dengan koefisien korelasi yang ditentukan sebesar r
= 0,05. Butir kuesioner dikatakan valid jika corrected item-total
correlation lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya jika corrected item-
total correlation lebih kecil dari 0,05, maka dikatakan butir
pertanyaan tidak valid.

Penulis menyebarkan kuesioner atau angket yang terdiri dari 10
butir pernyataan untuk variabel persepsi masyarakat (X;), 6 butir
pernyataan untuk variabel peran pendamping (X;), dan 9 butir
pernyataan untuk variabel efektivitas bantuan produktif pemerintah
(Y), sehingga selurunya berjumlah 25 butir pernyataan dengan
interval jawaban 1-5.

Berdasarkan wuji validitas dengan program IBM SPSS 20,
kuesioner penelitian ini dinyatakan valid dengan indikator nilai rhiwung
lebih besar dari rpe (0,374 dengan taraf signifikansi 0,05) serta
berpedoman pada hasil Corrected Item-Total Correlation. Adapun

Thiung yang diperoleh adalah sebagai berikut.



Tabel 4.26
Hasil Uji Pearson Correlation terhadap
Variabel Persepsi Masyarakat (X;)
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Item-Total Statistics

Scale

Corrected

Cronbach's

Scale Mean if| ) , , Ket
Jtem Deleted Variance if | Item-Tc ot'al Alpha if Item
Item Deleted | Correlation Deleted

XI1.1 98.14 78.794 468 .896| Valid
X1.2 98.14 79.683 435 .897| Valid
X1.3 98.29 78.804 397 .898| Valid
X1.4 98.29 79.175 492 .896| Valid
X1.5 97.93 79.328 .564 .895| Valid
X1.6 98.14 79.090 492 .896| Valid
X1.7 98.11 78.321 458 .897| Valid
X1.8 98.82 74.004 745 .889| Valid
X1.9 98.36 76.164 .700 .891| Valid
X1.10 98.50 78.333 426 .897| Valid

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Berdasarkan uji pearson correlation pada tabel 4.26 di atas

diketahui nilai rpiung lebih besar dari rape pada variabel X; (0,374

dengan taraf signifikansi 0.05) dilihat dari hasil perhitungan

Corrected Item-Total Correlation. Dengan demikian seluruh item

instrumen penelitian di

dinyatakan valid.

dalam kuesiner penelitian ini

telah




Tabel 4.27
Hasil Uji Pearson Correlation terhadap
Variabel Peran Pendamping (X3)
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Item-Total Statistics

Scale

Corrected

Cronbach's

Scale Mean if| ) , , Ket
Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted .
Item Deleted | Correlation Deleted

X2.1 98.21 78.323 446 .897| Valid
X2.2 98.11 79.433 404 .898| Valid
X2.3 98.50 77.741 558 .894| Valid
X2.4 98.29 79.249 394 .898| Valid
X2.5 98.11 79.210 423 .897| Valid
X2.6 98.61 77.655 S12 .895| Valid

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Berdasarkan tabel 4.27 di atas diketahui nilai Thjwne lebih besar

dari ripe pada variabel X, (0,374 dengan taraf signifikansi 0,05)

dilihat dari hasil perhitungan Corrected Item-Total Correlation.

Dengan demikian seluruh item instrument penelitian di dalam

kuesiner penelitian ini telah dinyatakan valid.

Tabel 4.28
Hasil Uji Pearson Correlation terhadap
Variabel Efektivitas Program Jalin Matra (Y)

Item-Total Statistics
) Scale Corrected | Cronbach's
Scale Mean if| ) , , Ket
Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Item Deleted )
Item Deleted | Correlation Deleted
Y1 98.00 79.037 524 .895| Valid
Y2 98.29 78.212 480 .896| Valid
Y3 98.61 78.692 428 .897| Valid
Y4 98.61 80.470 400 .898| Valid
Y5 98.89 77.655 495 .896| Valid
Y6 98.36 78.090 527 .895| Valid
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Y7 98.11 78.470 487 .896| Valid
Y8 98.36 78.460 494 .896| Valid
Y9 98.54 77.221 497 .896| Valid

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Berdasarkan tabel 4.28 di atas diketahui nilai Ihjwne lebih besar
dari e pada variabel Y (0,374 dengan taraf signifikansi 0,05)
dilihat dari hasil perhitungan Corrected Item-Total Correlation.
Dengan demikian seluruh item instrument penelitian di dalam
kuesiner penelitian ini telah dinyatakan valid.
Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah teknik pengujian untuk mengetahui sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan
pengukuran dua kali atau lebih terhadap gejala yang sama dengan
menggunakan alat pengukur yang sama pula. Hasil pengujian
dikatakan reliable apabila nilai r Cronbach alpha > 0,60 dimana
pengujian reliabilitas dilakukan dengan menggunakan program SPSS

20.1. Adapun uji reliabilitas dilakukan dengan menggunakan teknik

alpha cronbach dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 4.29
Hasil Uji Reliabilitas Persepsi Masyarakat (X;)
Reliability Statistics Ket
Cronbach's Alpha N of Items
816 10 Reliable

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir



96

Dari tabel 4.29 di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
pada instrumen pada semua variabel persepsi masyarakat dengan
nilai r cronbach alpha 0,816, artinya memiliki nilai lebih besar dari
0,60, sehingga data hasil kuesioner dinyatakan reliable dalam

penelitian ini.

Tabel 4.30
Hasil Uji Reliabilitas Peran Pendamping (X3)
Reliability Statistics Ket
Cronbach's Alpha N of Items
.681 6 Reliable

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 4.30 di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
pada instrumen pada semua variabel peran pendamping dengan nilai
r cronbach alpha 0,681, artinya memiliki nilai lebih besar dari 0,60,
sehingga data hasil kuesioner dinyatakan reliable dalam penelitian

ini.

Tabel 4.31
Hasil Uji Reliabilitas Peran Pendamping (Y)
Reliability Statistics Ket
Cronbach's Alpha N of Items
792 9 Reliable

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 4.31 di atas menunjukkan bahwa hasil uji reliabilitas
pada instrumen pada semua variabel efektivitas program Jalin Matra

dengan nilai r cronbach alpha 0,792, artinya memiliki nilai lebih



3. Analisis Kuantitatif

a.
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besar dari 0,60, sehingga data hasil kuesioner dinyatakan reliable

dalam penelitian ini.

Uji Asumsi Klasik

1) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah

dalam model regresi ditemukan adanya korelasi yang tinggi atau

sempurna antar variabel bebas/independen. Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas.

Multikolinearitas yang tinggi antar variabel independen dapat

dideteksi dengan cara melihat nilai toleransi dan variance

inflation factor (VIF) dengan kriteria nilai toleransi di bawah

0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. Adapun hasil uji

multikolinearitas pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

Tabel 4.32
Hasil Uji Multikolonieritas dengan variabel dependen Y

Coefficients?

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
Std. Toler
Model B Error Beta t Sig. | ance | VIF
1 |(Constant) 12.873| 3.915 3.288] .001
Persepsi
339 .103 347) 3.295 .001| .709| 1.410
Mayarakat
Peran
) 405 154 277) 2.631| .010 .709| 1.410
Pendamping

a. Dependent Variable: Efektivitas Program Jalin Matra

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
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Berdasarkan tabel 4.32 di atas, maka hasil uji
multikolineritas pada variabel independen (X) dengan variabel
dependen (Y) ditemukan nilai Variance Inflation Factor (VIF)
di bawah 10 dan nilai tolerance di atas 0,10. Hal ini
membuktikan bahwa tidak terjadi multikolineritas antar variabel
independen X (variabel eksogen baik X; maupun X5).

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual suatu pengamatan ke pengamatan lain. jika residual
suatu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika sebaliknya maka disebut
heteroskedastiaitas. Sedangkan model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi heteroskedastisitas.

Heteroskedastisitas tidak akan terjadi jika nilai signifikansi
lebih besar dari 0,05 dan sebaliknya, heteroskedastisitas akan
terjadi jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Adapun hasil
uji heteroskedastisitas penelitian ini dengan menggunakan SPSS

versi 20.
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Tabel 4.33
Hasil Uji Heteroskedastisitas dengan variabel dependen Y
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 7.908 1911 4.137| .000
Persepsi
-.107 .050 -.255 -2.120{ .037
Masyarakat
Peran
: -.045 .075 -.072 =597 .552
Pendamping

a. Dependent Variable: Efektivitas Program Jalin Matra

3)

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari uji heteroskedastisitas pada tabel 4.33 di atas dapat
diketahui bahwa nilai signifikansi variabel X; (Persepsi
Masyarakat) 0,037 lebih kecil dari 0,05, maka terjadi
heteroskedastisitas, sedangkan nilai signifikansi variabel X,
(Peran Pendamping) 0,552 lebih besar dari 0,05, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya
memiliki distribusi normal atau tidak. Metode yang digunakan
untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan kriteria jika nilai signifikansi dari
hasil uji Kolmogorov-Smirnov > 0,05 (pada nilai Asymp. Sig.

(2-tailed), maka terdistribusi normal dan jika sebaliknya maka
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terdistribusi tidak normal. Adapun hasil uji normalitas penelitian

ini adalah sebagai berikut.

Tabel 4.34
Hasil Uji Normalitas dengan Variabel Y
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 92
Normal Parameters® Mean .0000000
Std. Deviation 2.78064739
Most Extreme Absolute .097
Differences Positive 069
Negative -.097
Kolmogorov-Smirnov Z 930
Asymp. Sig. (2-tailed) 353

a. Test distribution is Normal.
Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
Dari hasil uji normalitas pada tabel 4.34 di atas diketahui
bahwa nilai signifikansi diperoleh sebesar 0,353 lebih besar dari
0,05, maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual terdistribusi
normal.
b. Analisis Jalur (Path Analysis)

Analisis jalur ini dimaksudkan untuk mengatahui pengaruh
langsung antara persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Sampang, baik secara simultan maupun parsial,

diperoleh data sebagai berikut.
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Gambar 4.1
Diagram Jalur

Persepsi Masyarakat

XY

XX, Efektivitas Program Jalin

/ Matra (Y)
> | Peran Pendamping (X3) pXoY I
€

Sumber: Olahan Mandiri, 2018
Dengan demikian hasil analisis jalurnya adalah sebagai
berikut.
Tabel 4.35

Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Peran Pendamping
terhadap Efektivitas Program Jalin Matra Secara Simultan

Model Summary
. Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square i
Estimate
1 548" 301 285 2.81172
a. Predictors: (Constant), Peran Pendamping, Persepsi Masyarakat

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Dari tabel 4.35 di atas dapat diketahui bahwa besarnya nilai R
Square (R*) adalah 0,301. Angka tersebut berarti bahwa besarnya
pengaruh variabel eksogen (independen) tehadap variabel endogen
(dependen) secara simultan. Untuk mempermudah dalam
membacanya dapat diubah kedalam bentuk persen dengan
menghitung Koefisien Diterminasi (KD) dengan menggunakan

rumus sebagai berikut.
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KD =R*x 100%
KD =0,301 x 100%
KD =30,1%

Angka 30,1% tersebut memiliki arti bahwa besarnya pengaruh
variabel eksogen yang terdiri atas persepsi masyarakat dan peran
pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra sebagai
variabel endogen secara gabungan. Sehingga besarnya pengaruh
variabel lain (€) adalah sebagai berikut.
€=1-R’
€=1-0,301
€ =0,699 x 100%
€=69,9%

Selanjutnya adalah pengukuran secara parsial besarnya
pengaruh eksogen (persepsi masyarakat dan peran pendamping)
terhadap efektivitas program Jalin Matra sebagai variabel endogen

dapat diperoleh data sebagai berikut.



Tabel 4.36
Pengaruh Persepsi Masyarakat dan Peran Pendamping terhadap
Efektivitas Program Jalin Matra Secara Parsial
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Coefficients”
Unstandardized |Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 |(Constant) 12.873 3.915 3.288 .001
Persepsi
Masyarakat 339 .103 347| 3.295 .001
Peran Pendamping 405 154 277 2.631 .010

a. Dependent Variable: Efektivitas Program Jalin Matra

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Pada tabel 4.36 di atas dapat diketahui besarnya koefisien beta

dari Standardized Coefficients yang menunjukkan besarnya masing-

masing variabel X; (persepsi masyarakat) adalah 0,347 dan variabel

X, (peran pendamping) adalah 0,277. Hal ini menunjukkan nilai

yang positif atau berbanding lurus dengan efektivitas program Jalin

Matra. Sehingga dapat dilihat pada rumus persamaannya sebagai

berikut.

Y=YX;+YX;

Y =0,347X; +0,277X, + 0,699

Uji Hipotesis

1) Ujit

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis dengan kriteria

pengaruh secara parsial variabel independen terhadap variabel

dependen.




Ho

berikut:

a)

b)
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Variabel independen persepsi masyarakat (X;)

persepsi masyarakat secara parsial tidak berpengaruh
terhadap efektivitas program Jalin Matra
persepsi masyarakat secara parsial berpengaruh

terhadap efektivitas program Jalin Matra

Variabel peran pendamping (X5)

peran pendamping secara parsial tidak berpengaruh
terhadap efektivitas program Jalin Matra
peran pendamping secara parsial berpengaruh terhadap

efektivitas program Jalin Matra

Adapun kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai

Jika signifikansi <0,05, atau thiwng > twbe, maka terdapat
pengaruh variabel X terhadap variabel Y

Jika signifikansi >0,05, atau thiwng < twbe, maka tidak
terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y

Berikut thiung dan tuaper dari analisis pengarun langsung

variabel eksogen (X; dan X;) terhadap variabel endogen (Y)

secara parsial.
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Tabel 4.37
Nilai tyiwng variabel eksogen (X) terhadap variabel endogen (Y)
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.873| 3.915 3.288| .001
Persepsi Masyarakat 339 103 347) 3.295| .001
Peran Pendamping 405 154 277 2.631) .010

a. Dependent Variable: Efektivitas Program Jalin Matra

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Adapun tipe diperoleh dengan menggunakan rumus:

traber= t(0/2;n-k-1)=t(0,025;92-2-1)=(0,025;89)=1,666

Sedangkan kesimpulannya adalah:

a) Aspek persepsi masyarakat:
Nilai signifikansi untuk pengaruh persepsi masyarakat (X;)
terhadap efektivitas program Jalin Matra (Y) adalah
0,001<0,05 dan nilai thiwne 3,295>1,666 tine, maka Hy
ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh secara parsial dari persepsi masyarakat
terhadap efektivitas program Jalin Matra.

b) Aspek peran pendamping:
Nilai signifikansi untuk peran pendamping (X;) terhadap
efektivitas program Jalin Matra (Y) adalah 0,010<0,05 dan
nilai thiwng 2,631>1,666 tane, maka Hy ditolak dan H,

diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat
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pengaruh secara parsial dari peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra.
2) UjiF

Uji F merupakan cara untuk menguji hipotesis tentang
penelitian secara simultan. Adapun hipotesisnya adalah.

Hyp = persepsi masyarakat dan peran pendamping secara
simultan tidak berpengaruh terhadap efektivitas program
Jalin Matra.

H, = persepsi masyarakat dan peran pendamping secara
simultan berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin
Matra.

Uji  hipotesis dengan tabel F dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhjung dan Fiape. Sedangkan  kriteria
pengambilan keputusannya sebagai berikut:

a) Jika signifikansi <0,05, atau Fhiung > Fiabe, maka secara

simultan terdapat pengaruh variabel X terhadap variabel Y
b) Jika signifikansi >0,05, atau Fhiung < Fiabel, maka secara

simultan tidak terdapat pengaruh variabel X terhadap

variabel Y

Berikut ini adalah hasil dari analisis pengaruh langsung
variabel eksogen (X; dan X;) terhadap variabel endogen (Y)

secara simultan.
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Tabel 4.38
Annalyse of Variance variabel eksogen terhadap variabel
endogen
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 302.388 2| 151.194| 19.125].000°
Residual 703.612 89 7.906
Total 1006.000 91
a. Predictors: (Constant), Peran Pendamping, Persepsi Masyarakat
b. Dependent Variable: Efektivitas Program Jalin Matra

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir

Adapun F diperoleh dengan menggunakan rumus:

Frabe=F (k;n-k)=F(2;92-2)=(F(2;90)=3,15
Sedangkan kesimpulannya adalah:
Nilai signifikansi untuk persepsi masyarakat (X;) dan peran
pendamping (X;) adalah 0,000<0,05, atau nilai Fpiwne 19,125>
Fipe 3,15, maka Hy ditolak dan H, diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa secara simultan persepsi masyarakat dan
peran pendamping berpengaruh terhadap efektivitas program
Jalin Matra.

Korelasi antar variabel jelas terlihat pada hasil penelitian
sebagaimana di atas, baik hubungan antara variabel persepsi
masyarakat (X;) dengan variabel efektivitas program Jalin Matra
(Y). Antara variabel peran pendamping (X;) dengan variabel
efektivitas program Jalin Matra (Y). Akan tetapi terdapat pula
hubungan antara variabel persepsi masyarakat (X;) dengan

variabel peran pendamping (X;), sebagai mana tabel berikut.
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Tabel 4.39
Hubungan antara variabel persepsi masyarakat (X;) dengan
variabel peran pendamping (X;)

Correlations
Persepsi Peran
Masyarakat | Pendamping
Persepsi Pearson Correlation 1 539"
Masyarakat Sig. (2-tailed) .000
N 92 92
Peran Pendamping [Pearson Correlation 539™ 1
Sig. (2-tailed) .000
N 92 92
**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber: Hasil Olahan SPSS Terlampir
Dari tabel 4.39 di atas diketahui bahwa terdapat hubungan

antara variabel variabel persepsi masyarakat (X;) dengan
variabel peran pendamping (X;) pada Pearson Correlation
sebesar 0,539 dengan tingkat signifikansi (2-tailed) sebesar
0,000.

4. Diagram Analisis Jalur

Gambar 4.2
Diagram Hasil Analisis Jalur Setelah Penilitian

P .
N ersepsi Masyarakat 0,347
(X1)
0.539 Efektivitas Program Jalin
’ Matra (Y)
> | Peran Pendamping (X5) 0,277
0,699

Sumber: Olahan Mandiri, 2018
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B. Analisis Data

Dalam analisis data penulis akan menjabarkan secara rinci berkaitan

dengan rumusan masalah yang menjadi acuan dalam penelitian ini.

1.

Pengaruh Persepsi Masyarakat (X;) Terhadap Efektivitas Program
Jalin Matra (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji melalui SPSS pada tabel
coefficient, variabel persepsi masyarakat (X;) memiliki tpiung sebesar
3,295>1,666 tupe, dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05, sehingga Hy
ditolak dan H; diterima. Sedangkan koefisien lintasan parsial (path
coefficient) menunjukkan hubungan antara persepsi masyarakat dengan
efektivitas program Jalin Matra sebesar 0,347. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel persepsi masyarakat secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa
Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.

Adapun dalam penelitian ini persepsi merupakan variabel yang
terbentuk dari aspek kognitif, afektif, dan konatif. Oleh karenanya,
indikator persepsi dapat dijelaskan dengan beberapa pernyataan sebagai
berikut:

a. Mengetahui adanya program Jalin Matra

b. Mengetahui tujuan program Jalin Matra

c. Mengetahui rumah tangga sasaran program Jalin Matra
d. Mengetahui besar program Jalin Matra

e. Merasa senang dengan adanya program Jalin Matra
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f.  Setuju dengan tujuan program Jalin Matra

g. Setuju dengan rumah tangga sasaran program Jalin Matra
h. Setuju dengan jumlah program Jalin Matra

1. Menggunakan bantuan untuk usaha produktif

J.  Mengembangkan usaha melalui program Jalin Matra

Berdasarkan jawaban responden, aspek persepsi masyarakat (X;)
memiliki jawaban dengan kriteria setuju sebanyak 51 atau 55%
responden, sangat setuju sebanyak 28 atau 30% responden, ragu-ragu
sebanyak 13 atau 14% responden, dan 1 atau 1% responden menjawab
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, aspek persepsi masyarakat di
atas 50% berpengaruh efektivitas program Jalin Matra.

Pengaruh Peran Pendamping (X;) Terhadap Efektivitas Program
Jalin Matra (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji melalui SPSS pada tabel
coefficient, variabel persepsi masyarakat (X;) memiliki nilai thiwng
2,631>1,666 tupe, dengan tingkat signifikansi 0,010<0,05, sehingga H
ditolak dan H; diterima. Sedangkan koefisien lintasan parsial (path
coefficient) menunjukkan hubungan antara peran pendamping dengan
efektivitas program Jalin Matra sebesar 0,277. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel peran pendamping secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa

Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.
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Adapun dalam penelitian ini peran merupakan variabel yang
memiliki dimensi optimalisasi. Oleh karenanya, indikator peran dapat
dijelaskan dengan beberapa pernyataan sebagai berikut:

a. Peran pendamping sebagai fasilitator

b. Peran pendamping sebagai pembimbing
c. Peran pendamping sebagai penggerak
d. Peran pendamping sebagai motivator

e. Peran pendamping sebagai mediator

f.  Peran pendamping sebagai evaluator

Sedangkan jawaban responden, aspek peran pendamping (X3)
memiliki jawaban dengan kriteria setuju sebanyak 52 atau 56%
responden, sangat setuju sebanyak 27 atau 29% responden, ragu-ragu
sebanyak 13 atau 14% responden, dan 1 atau 1% responden menjawab
tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa, aspek peran pendamping di
atas 50% berpengaruh efektivitas program Jalin Matra.

Pengaruh Persepsi Masyarakat (X;) dan Peran Pendamping (X3)
Terhadap Efektivitas Program Jalin Matra (Y)

Berdasarkan hasil penelitian yang diuji melalui SPSS diperoleh
nilai Fpiung diperoleh pada tabel Anova sebesar 19,125 dengan tingkat
probabilitas atau signifikansinya sebesar 0,000. Karena Fhitung > Frabel
yaitu 19,125 > 3,15 dan probabilitas berada jauh dibawah 0,05 maka Hj
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi

masyarakat dan peran pendamping secara simultan atau bersama-sama
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berpengaruh terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung

Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang. perolehan nilai F sebesar

19,125 dengan nilai probabilitas atau signifikan sebesar 0.000 karena

nilai signifikan <0,05, maka keputusannya adalah Hj diterima, artinya

koefisien analisis jalur adalah signifikan. Besarnya kontribusi persepsi
masyarakat (X;) dan peran pendamping (X;) berpengaruh langsung

terhadap efektivitas program Jalin Matra (Y) sebesar 30,1%.

Yang terakhir adalah variabel efektivitas bantuan produktif
pemerintah (Y) memiliki indikator yang dapat dijabarkan dalam item
pernyataan sebagai berikut:

a. Input, yang mencakup aspek; ketepatan sasaran, sosialisasi bantuan,
tujuan bantuan sesuai kebutuhan, ketepatan penggunaan dana, dan
kecukupan jumlah bantuan

b. Proccess, yang mencakup aspek; pemantauan dan
evaluasi/monitoring

c. Output, yang mencakup aspek; kesempatan kerja dan pendapatan.

Dari beberapa penjelasan di atas berkaitan dengan perngaruh peserpsi
masyarakat dan peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra,
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat berpengaruh lebih
signifikan dibandingkan peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin
Matra dengan tingkat signifikansi sebesar 0,001 pada variabel persepsi
masyarakat dan tingkat signifikasi sebesar 0,010. Akan tetapi keduanya sama-

sama lebih kecil dari 0,05.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa:

1.

Variabel persepsi masyarakat (X;) memiliki thiung sSebesar 3,295>1,666
tubel, dengan tingkat signifikansi 0,001<0,05, sedangkan koefisien
lintasan parsial (path coefficient) menunjukkan hubungan antara
persepsi masyarakat dengan efektivitas program Jalin Matra sebesar
0,347. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel persepsi masyarakat
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program Jalin
Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.
Variabel peran pendamping (X,) memiliki nilai thiung 2,631>1,666 tiapel,
dengan tingkat signifikansi 0,010<0,05, sedangkan koefisien lintasan
parsial (path coefficient) menunjukkan hubungan antara peran
pendamping dengan efektivitas program Jalin Matra sebesar 0,277.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel peran pendamping secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap efektivitas program Jalin Matra
di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Sampang.

Nilai Fhiwng diperoleh pada tabel Anova sebesar 19,125 dengan tingkat
probabilitas atau signifikansinya sebesar 0,000. Karena Fpiwng > Frabel

yaitu 19,125 > 3,15 dan probabilitas berada jauh dibawah 0,05. Dengan
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demikian, dapat disimpulkan bahwa persepsi masyarakat dan peran
pendamping secara simultan atau bersama-sama berpengaruh terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan
Karangpenang Sampang. perolehan nilai F sebesar 19,125 dengan nilai
probabilitas atau signifikan sebesar 0.000 karena nilai signifikan <0,05,
artinya koefisien analisis jalur adalah signifikan. Besarnya kontribusi
persepsi masyarakat (X;) dan peran pendamping (X;) berpengaruh

langsung terhadap efektivitas program Jalin Matra (Y) sebesar 30,1%.

Rekomendasi

Adapun saran yang dapat disampaikan penulis terkait dengan judul

“Persepsi Masyarakat dan Peran Pendamping Terhadap Efektivitas Program

Jalin Matra” di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten

Sampang, adalah:

1.

Untuk meningkatkan persepsi masyarakat perlu pemberian informasi
secara transparan dari pihak desa dan pendamping.

Walaupun persepsi masyarakat dan peran pendamping sangat kuat
terhadap efektivitas program Jalin Matra, baik secara parsial maupun
simultan, akan tetapi tetap perlu adanya pendampingan di setiap
kegiatan.

Berkaitan dengan honor pendamping hendaknya tidak diambilkan dari
jumlah bantuan yang ada.

Sinergitas antar instansi terkait perlu ditingkatkan agar ke depan

bantuan dapat lebih efektif dan efisien.
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Keterbatasan Penelitian
Setiap penelitian pasti memiliki keterbatasan yang bertujuan agar

lebih fokus dalam sebuah kajian serta lebih optimal. Adapun keterbatasan

dalam penelitian ini adalah:

1.  Pengaruh persepsi masyarakat terhadap efektivitas program Jalin
Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten
Sampang.

2. Peran pendamping terhadap efektivitas program Jalin Matra di Desa
Gunung Kesan Kecamatan Karangpenang Kabupaten Sampang.

3.  Hubungan antara persepsi masyarakat dan peran pendamping terhadap
efektivitas program Jalin Matra di Desa Gunung Kesan Kecamatan

Karangpenang Kabupaten Sampang.
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